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ABSTRAK 
 
NUR YANI ALIFATY. Makna penghargaan dalam ritual maudu lompoa 
di Desa Cikoang, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar. (Dibimbing 
oleh Sudirman Karnay dan Das’ad Latif). 
Skripsi ini bertujuan: (1) Untuk menjelaskan makna simbolis komunikasi 
dari ritual maudu lompoa di Desa Cikoang, Kecamatan Mangarabombang, 
Kabupaten Takalar; (2) Untuk mengetahui kandungan makna ritual maudu 
lompoa dari masyarakat Desa Cikoang. Dalam penelitian ini, Teori yang 
digunakan adalah Teori Interaksionisme Simbolik dari Herbert Blumer dan 
George Herbert Mead. 
Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan, terhitung dari bulan Februari 
hingga April 2017 dengan mengangkat tradisi ritual maudu lompoa sebagai objek 
penelitian. Informan dalam penelitian ini dipilih melalui teknik purposive. Metode 
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara, 
observasi, dan studi kepustakaan dengan mengkaji buku-buku, hasil penelitian, 
dan literatur-literatur lain yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Data 
yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan Model Analisis 
Interaktif Miles dan Huberman. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara pandang dan latar belakang 
sangat memengaruhi seseorang dalam memahami suatu realitas sosial. Ritual 
maudu lompoa menjadi objek penelitian dan makna yang terkandung dalam 
pelaksanaan ritual adalah merupakan bentuk kecintaan masyarakat desa kepada 
Nabi Muhammad SAW. Selain itu, nilai religius sangat kental dalam ritual ini 
dimana untuk mempererat tali silaturahmi antara sesama dan lebih mengarah 
kepada bentuk bersedekah. Pesan verbal yang diadopsi dari pembacaan Al-
Quran dan Kitab Al Barazanji. Selain  itu,  pesan  nonverbal  dalam ritual maudu 
lompoa dipusatkan pada penggunaan pengetahuan  masyarakat setempat melalui 
tindakan maupun memaknai ritual untuk menunjukkan harapan atau 
keinginanannya. 
Kata kunci: Makna penghargaan, ritual, maudu lompoa. 
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ABSTRACT 
 
NUR YANI ALIFATY. Meaning of appreciation in ritua maudu lompoa 
in Cikoang, Mangarabombang, Takalar. (Supervised by Sudirman Karnay and 
Das’ad Latif). 
This thesis aims; (1) to explain the symbolic meaning of communication 
of maudu lompoa ritual in Cikoang, Mangarabombang, Takalar; and (2) to find 
out the content of the meaning of ritual mudu lompoa from the community of 
Cikoang. The theory used in this study is the theory of symbolic internasionism 
from Herbert Blumer and George Herbert Mead. 
This study lasted for three months, starting from February to April 2017 
by observing the tradition of ritual as the object research. Informants were 
selected using purposive sampling technique. All the data for this research were 
collected through interview, observation, and reference from some previous 
studies and literatures related to this subject. The data collected were then 
analyzed using Milles and Huberman‟s interactive model. 
The results showed that perspective and background influence an 
individual in understanding a social reality. Maudu lompoa ritual becomes the 
object of research and the meaning that exists in the implementation of the ritual 
is a form of love of the village community to Prophet Muhammad SAW. In 
addition, religious values are very strong in this ritual to strengthen the bond 
between people and more towards the form of charity. Verbal messages are 
adopted from the recitation of the Qur'an and Kitab Al Barazanji. In addition, non-
verbal messages in the maudu lompoa ritual centers on the use of local knowledge 
through the actions and the interpretation of the ritual to show hope or desire. 
Keywords: Meaning of appreciation, ritual, maudu lompoa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
 Budaya merupakan sesuatu yang hidup, berkembang, dan bergerak menuju 
titik tertentu. Budaya dan komunikasi tidak dapat dipisahkan, karena budaya tidak 
hanya menentukan siapa yang bicara siapa, tentang apa, dan bagaimana 
komunikasi berlangsung, tetapi budaya juga turut menentukan orang menyadari 
pesan, makna yang ia miliki untuk pesan dan kondisi-kondisinya untuk mengirim, 
memperhatikan, dan menafsirkan pesan. Komunikasi antarbudaya tidak ada hal 
yang benar atau salah sejauh hal-hal tersebut berkaitan tentang kepercayaan. 
Sihabudin (2013:20) mendefinisikan bila seorang percaya bahwa pada hari sabtu 
kurang baik untuk melakukan suatu kegiatan, kita tidak dapat mengatakan bahwa 
kepercayaan itu salah. Kita harus dapat mengenal dan menghadapi kepercayaan 
tersebut bila ingin melakukan komunikasi yang sukses dan memuaskan. 
Setiap daerah memiliki kepercayaan yang masih dianut oleh masyarakat 
setempat bersifat khusus dalam konteks ritual dan kegiatan upacara adat. Kegiatan 
ritual memungkinkan para pesertanya berbagai komitmen emosional dan menjadi 
perekat bagi kepaduan mereka, dan juga sebagai pengabdian kepada kelompok. 
Sampai kapan pun ritual tampaknya akan tetap menjadi kebutuhan dan bentuknya 
akan berubah sesuai dengan peradaban. 
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Kepercayaan tentunya berlangsung sebuah proses komunikasi yang 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Setiap daerah memiliki 
keunikan dan kental akan kebudayaan Islam, salah satunya pada saat perayaan 
hari Maulid Nabi Muhammad SAW. Tradisi ini seakan telah menjadi ritual wajib 
tiap tahunnya. Bentuk perayaan maulid di tanah air juga berbeda-beda di setiap 
daerahnya. 
Daerah Yogjakarta menyebutnya dengan istilah grebeg maulid, pada 
tumpukan gunungan makanan di arak menuju kraton, dibawah oleh prajurit 
lengkap dengan seragam dan formasi lengkap. Lalu, di daerah Cirebon 
menyebutnya dengan panjang jimat dimana rombongan warga membersihkan 
benda pusaka keraton dan mengarak-araknya. Daerah Surabaya menyebutnya 
dengan istilah mulutan, setiap kepala keluarga berkumpul di masjid dengan 
membawa nasi tumpeng lengkap dengan lauk atau berbagai jenis buah atau bunga 
tujuh rupa (mawar, melati, kenanga, cempaka, sedap malam, kantil, melati 
gambir) disertai dengan wadah tanah liat sedangkan dan membaca salawat Nabi. 
Sulawesi Selatan khususnya Desa Cikoang menyebutnya dengan maudu lompoa 
dimana warga akan ikut serta dalam pembacaan Al Barazanji dan berkumpul di 
muara sungai sampai pesisir, tak luput dihadiri oleh para petinggi Kecamatan 
Takalar serta ratusan warga. (http://www.mongabay.co.id/2014/0207/maudu-
lompoa-tradisi-merawat-alam-dari-cikoang-takalar/). 
Tradisi maudu lompoa telah berlangsung pada abad ke-16, tepatnya pada 
tahun 1941 dimana Syekh Djalaluddin mengitari muara sungai Desa Cikoang 
yang bertepatan saat Maulid Nabi. Syekh Djalaluddin merupakan seorang yang 
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berperan dalam mengajarkan agama Islam dan akhirnya menjadi tradisi maudu 
lompoa yang dilanjutkan oleh masyarakat Desa Cikoang hingga saat ini. Tradisi 
ini khas akan julung-julung yang disertai dengan layar beraneka warna, lengkap 
dengan bakul yang berisikan nasi, ayam, telur, waje, kerupuk, dan dilaksanaan 
secara meriah. 
Dilihat dari aspek kebudayaan dan keunikannya, maudu lompoa memiliki 
ciri khas dalam pelaksanaannya melalui pola pikir sebagai sistem pengetahuan 
yang bersumber melalui budaya masyarakat. Dalam pelaksanaan maudu lompoa 
warga menjalankan syarat-syarat untuk menyambut hari yang suci. Sebulan 
sebelum datangnya Maulid Nabi atau 10 saffar warga akan melaksanakan 
kegiatan mandi saffar yang bertempat di muara sungai, setelah itu mereka 
mengurung ayam selama sebulan lamanya. Tiga minggu menjelang Maulid, warga 
membuat bakul dari daun pandan atau daun lontar, kemudian dilanjudkan dengan 
menumbuk beras dan membuat minyak dari kelapa. Dua hari mendekati maudu 
lompoa, beras di kukus setengah matang dan sehari sebelum ritual menggoreng 
ayam serta menghiasi sambara rate yang diiringi alat musik tradisional. Dalam 
proses pelaksanaan ritual maudu lompoa terdapat simbol-simbol yang sarat akan 
makna sehingga sangat penting di ketahui makna dari simbol-simbol prosesi ritual 
maudu lompoa. 
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dari sudat pandang ilmu 
komunikasi, dimana dalam ritual maudu lompoa tersirat segudang makna yang 
perlu disampaikan mulai dari persiapan, pembacaan doa, sajian makanan hingga 
berlangsungnya ritual maudu lompoa. Tradisi maudu lompoa ini bentuk dari rasa 
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cinta warga kepada sang pencipta terutama kepada Nabi Muhammad SAW karena 
telah diberi kehidupan, rejeki, kesehatan dan tujuan lain dari ritual ini untuk 
mempererat tali silaturahim antara warga supaya tetap terjaga. 
Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Muhammad Amrullah pada 
tahun 2015 dengan judul: Representasi makna simbolik dalam ritual perahu 
tradisional sandeq suku Mandar di Sulawesi Barat yang mengungkap bentuk 
simbol komunikasi budaya yang berupa simbol komunikasi nonverbal yang 
berupa memohon rejeki yang melimpah. 
Kajian ini fokus pada sejauh mana makna simbolik yang terkandung dalam 
komunikasi ritual maudu lompoa dan bagaimana peranan masyarakat dalam 
melestarikan budaya untuk membangun suatu persepsi dalam benak masyarakat 
umum. Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba mengkaji lebih jauh dalam 
bentuk penelitian komunikasi dengan judul: “Makna penghargaan dalam ritual 
maudu lompoa di Desa Cikoang, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten 
Takalar”. 
B.  Rumusan Masalah 
Agar tidak terjadi kerancuan dan fokus pada hal yang ingin diteliti, maka 
peneliti dapat  merumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana makna simbolik komunikasi dalam ritual maudu lompoa di Desa 
Cikoang, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar? 
2. Bagaimana masyarakat Desa Cikoang dalam memaknai kegiatan ritual 
maudu lompoa? 
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C.  Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan diatas, tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk menjelaskan makna simbolik komunikasi dari ritual maudu 
lompoa di Desa Cikoang, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten 
Takalar. 
b. Untuk mengetahui kandungan makna ritual maudu lompoa dari 
masyarakat Desa Cikoang. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian karya tulis ini bermanfaat untuk: 
a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 
pengembangan kajian komunikasi antarbudaya khususnya 
mengenai memaknai makna simbolik dari maudu lompoa yang 
berada di Desa Cikoang dan merupakan salah satu persyaratan 
memproleh gelar sarjana di Departement Ilmu Komunikasi, 
Universitas Hasanuddin. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi 
masyarakat luas dalam menerima dan memahami makna simbolik 
dari maudu lompoa, bukan hanya dari pesan yang tampak namun 
juga pesan yang tersembunyi dalam tradisi tersebut, sedangkan 
untuk peneliti diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah daya 
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kritis dan nalar serta mempertajam keadaan sosial yang terjadi di 
lingkungan sekitar. 
D.  Kerangka Konseptual 
Komunikasi merupakan bagian dari kehidupan manusia seperti halnya detak 
jantung, sepanjang manusia tersebut hidup maka ia membutuhkan sebuah 
komunikasi. Komunikasi merupakan pertukaran informasi yang berbentuk verbal 
ataupun nonverbal. Manusia merupakan makhluk sosial yang senantiasa 
berkomunikasi dimanapun mereka berada untuk memenuhi perjalanan hidupnya 
dalam hal pertukaran atau penyampaian informasi, ide, gagasan, ataupun 
pendapatnya. Rogers bersama D. Lawner Kincaid dalam Cangara, (2014:22) 
menyatakan bahwa “Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih 
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang 
pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam”. 
Menurut Arianto (2012) dalam Jurnal Ilmu Komunikasi Volume 10, Nomor 
3 mengenai manipulasi identitas etnis Jawa dalam komunikasi antarbudaya di 
Kota Makassar menyatakan bahwa “ada faktor paling penting terletak pada 
identitas yang disampaikan dalam bentuk simbol-simbol inti (core symbols), 
label-label dan norma-norma”. Dengan demikian, komunikasi antarbudaya 
dibentuk berdasarkan formasi identitas yang dikuatkan dan disampaikan dalam 
bentuk simbol. 
Simbol adalah unit (bagian) terkecil dalam ritual yang mengandung makna 
dari tingkah laku ritual yang bersifat khusus dan khas Endraswara, (2013:172). 
Ritual merupakan simbol, kebiasan, pola pikir dan penjelasan yang di sangkut 
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pautkan dengan hal yang berbau mistis. Sedangkan menurut Ulin Nurhazulfah 
(2016) dalam  journal smart volume 2 menyatakan bahwa “untuk menghindari 
kemungkinan timbulnya pencemaran terhadap yang sakral, perlu  dipagari dengan 
larangan-larangan atau tabu-tabu”. Maksud dari jurnal tersebut bagaimana cara 
kita menyikapi tradisi ritual selama pewarisnya menerima, mempercayai, dan 
melaksanakan dengan maksud dan tujuannya. 
Sedangkan menurut James Carey yang dikutip oleh Rahmi Setiawati dan 
Priyanto (2013) dalam jurnal vokasi Indonesia, volume 3, nomor 2 meyatakan 
bahwa “Relasi terbentuk melalui komunikasi ritual, bahwa komunikasi sebagai 
sebuah bentuk model ritual yang mampu menjadi sarana pembentuk kebudayaan 
masyarakat”. Dengan kata lain tujuan mengetahui persoalan para leluhur dan 
pelaksanaan magis dari sebuah ritual lebih mengarah ke bagaimana cara untuk 
mengungkapan atau merubahan pandangan seseorang dalam menjalin hubungan 
sosial. Kemudian menurut Mona Erythre Nur Islami (2014) dalam jurnal media 
wisata, volume 12, nomor 2 menguraikan bahwa “Kebudayaan paling efektif 
ditelaah secara murni sebagai sistem simbol. Prosesnya dengan memilih-milih 
unsur, mengidentifikasi hubungan-hubungan internal diantara unsur-unsur yang 
berbentuk sebuah struktur dan kemudian mencirikan seluruh system menurut 
pusat simbol-simbol yang berada di sekeliling kebudayaan ditata”. 
Pada saat memaknai suatu tradisi yang dilaksanakan oleh golongan tertentu 
sering terjadi kesalahpahaman atau perubahan makna. Sesungguhnya, perubahan 
makna menyangkut tentang kehidupan bermasyarakat. Perubahan makna yang 
dimaksud disini meliputi pelemahan, pembatasan, penggantian, penggeseran, 
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perluasan dan juga kekaburan makna. Perubahan makna juga terjadi akibat 
perubahan lingkungan, pertukaran indra, atau terjadi akibat tanggapan pemakai 
bahasa, serta akibat asosiasi pemakai bahasa terhadap sesuatu. 
1.   Konsep Makna Dalam Teori Interaksi Simbolis 
Menurut Blumer istilah interaksi simbolis ini menunjuk kepada sifat khas 
dari interaksi antar manusia. Makna tidak tumbuh dari proses mental soliter 
namun merupakan hasil dari interaksi sosial atau signifikansi kausal interaksi 
sosial dalam Nasrullah (2012:91). Kekhasan yang dimaksud ialah manusia saling 
menerjemahkan dan saling mendefinisikan tindakan. Bukan hanya reaksi belaka, 
tapi didasarkan atas „makna‟ yang diberikan terhadap tindakan orang lain. 
Interaksi antar individu di pengaruhi oleh simbol-simbol, interpretasi atau dengan 
saling berusaha untuk saling memahami maksud dari tindakan masing-masing. 
Makna dapat dibedakan atas makna denotatif dan makna konotatif. Makna 
denotatif ialah makna yang biasa ditemukan di dalam kamus, bersifat umum atau 
universal. Sedangkan makna konotatif ialah makna denotatif ditambah dengan 
segala gambaran, ingatan, perasaan, yang ditimbulkan oleh kata atau simbol 
tersebut. 
2.  Komunikasi Ritual 
Komunikasi ritual merupakan kebiasaan yang dilakukan secara kolektif. 
Suatu komunikasi sering melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang tahun 
dan sepanjang hidup yang di sebut sebagai rites of passage. Komunikasi ritual 
sering bersifat ekspresif (menyatakan perasaan terdalam terhadap seseorang).  
9 
 
 
 
Dalam kegiatan ritual memungkinkan para pesertanya berbagi komitmen 
emosional dan menjadi paketan bagi kepaduan meraka, juga merupakan bagian 
dari pengabdian. Ritual memberikan rasa nyaman akan keteramalan (a sense of 
predictability). Bukanlah subtansi dari ritual itu yang terpenting melainkan 
perasaan senasib sepenanggungan yang menyertainya, perasaan bahwa terikat 
oleh sesuatu yang lebih besar daripada dirinya sendiri, yang bersifat „abadi‟, dan 
di terima dalam kelompok agama, etnis, sosial dalam Mulyana (2012:30). 
Dalam kegiatan ritual orang mengunakan kata-kata atau menampilkan 
perilaku-perilaku yang bersifat simbolik dan secara tidak sadar memberikan tanda 
(sign) pada tindakan yang akan dilakukan. Contohnya saat kaum Muslim 
mengarah ke Ka‟bah melambangkan kesatuan dan persatuan umat yang bertujuan 
satu yaitu Allah. Dalam tradisi ritual maudu lompoa ada syarat-syarat yang harus 
di penuhi seperti beras yang berarti kehidupan, kelapa berarti pencapain, telur dan 
ayam yang berarti kehidupan, lalu di tampung dalam wadah yang berarti tuhan. 
3. Wujud Komunikasi Antarbudaya 
Hubungan antara budaya dan komunikasi bersifat timbal balik dan keduanya 
saling mempengaruhi Mulyana, (2014:34). Komunikasi sangat erat kaitannya 
dengan budaya. Budaya berkenaan dengan cara hidup manusia. Mulai dari bahasa, 
kebiasaan makan, cara berkomunikasi, sistem kepercayaan, tindakan-tindakan 
sosial, kegiatan ekonomi, politik dan teknologi, semua itu didasarkan pada pola-
pola budaya. Budaya akan mempengaruhi perilaku seseorang dan cara pandang 
hidupnya. 
10 
 
 
 
Secara umum tujuan dari komunikasi antarbudaya adalah untuk menyatakan 
identitas sosial dan menjembatani perbedaan antarbudaya melalui informasi baru, 
kemudian mempelajarinya, selanjutnya untuk melepaskan diri atau mendapatkan 
sebuah hiburan. Komunikasi antarbudaya yang intensif dapat mengubah persepsi 
dan sikap orang lain. Berbagai pengalaman atas kekeliruan dalam komunikasi 
antarbudaya sering membuat manusia makin berusaha mengubah kebiasaan 
berkomunikasi, paling tidak melalui pemahaman terhadap latar belakang budaya 
orang lain. Banyak masalah komunikasi antarbudaya sering kali timbul hanya 
karena orang kurang menyadari dan tidak mampu mengusahakan cara efektif 
dalam berkomunikasi antarbudaya dalam Liliweri (2013:254). 
Dari penjelasan di atas peneliti akan mengambil teori interaksi simbolik dari 
Herbert Blumer dan George Herbert Mead. Pada studi kasus masyarakat Desa 
Cikoang dipengaruhi oleh tiga faktor antara lain pola pikir dari masyarakat, 
warisan budaya dari leluhurnya, dan kearifan lokal. Karena dari ketiga aspek 
tersebut akan memberikan sebuah pemaknaan yang sama yang diberikan kepada 
simbol-simbol yang digunakan dalam melakukan tradisi ritual maudu lompoa. 
Interaksi antara individu diatur oleh pengguna simbol-simbol, intrepretasi 
atau dengan berusaha untuk saling memahami maksud dan tindakan. Sehingga 
dalam proses interaksi antar manusia bukan suatu proses saat adanya stimulus 
secara otomatis dan langsung menimbulkan tanggapan atau respons, tetapi antara 
stimulus yang diterima dan respons yang terjadi sesudahnya dibentuk oleh proses 
intrepretasi. Jadi, jelas proses intrepretasi ini adalah proses berifikir yang 
merupakan kemampuan yang dimiliki manusia. Proses intrepetasi juga yang 
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menjadi penengah antara stimulus dan respons yang menempati posisi kunci 
dalam teori interaksionisme simbolik dalam Nazsir (2009:32). Berdasarkan dari 
uraian diatas, peneliti mencoba menggambarkan kerangka konseptual, sebagai 
berikut :  
 
       Gambar 1.1 Skema Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer, 2017 
 
E.  Definisi Operasional 
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari ambigu pada 
pemahaman beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut adalah 
definisi istilah-istilah tersebut: 
a. Makna 
Makna merupakan amanat, arti, definisi, pengertian, penjelasan, atau tektif. 
Namun, makna yang dimaksud dari penelitian adalah bentuk interpretasi 
masyarakat terhadap pesan atau tujuan dalam mengadakan ritual maudu 
lompoa di Desa Cikoang, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar. 
 
Komunikasi Ritual 
1. Interaksi 
2. Identitas 
3. Makna 
 
Teori Interaksionisme Simbolis 
Herbert Blumer dan George Herbert Mead 
1. Pola Pikir 
2. Warisan Budaya 
3. Kearifan Lokal 
Makna Penghargaan dalam maudu lompoa 
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b. Ritual 
Ritual berkenaan dengan ritus (tata cara di upacara keagamaan), bersifat 
mistik dan mungkin sulit dipahami orang-orang di luar komunitas tersebut. 
Namun, ritual yang dimaksud dari penelitian ini merupakan kebiasaan 
masyarakat saat pelaksanaan sebelum dan sesudah ritual maudu lompoa. 
c. Maudu lompoa 
Maudu lompoa merupakan bagian dari rutinitas masyarakat Cikoang. Maudu 
lompoa merupakan perayaan hari kelahiran Nabi Muhammad SAW yang 
dilaksanakan setiap 12 Rabiul Awal.  Namun, maudu lompoa yang dimaksud 
dalam penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan beberapa orang dengan 
mengunakan kopiah, sarung, dan membaca Kitab Al Barazanji dalam 
pelaksanaan maudu lompoa dengan lantunan yang khas. 
d. Interaksi 
Interaksi merupakan kontak atau hubungan timbal balik antar sesama manusia 
yang saling mempengaruhi antarhubungan. Namun, interaksi dimaksud dalam 
penelitian ini merupakan bagaimana cara masyarakat Desa Cikoang 
berkomunikasi melalui tradisi maudu lompoa. 
e. Identitas 
Identitas merupakan ciri-ciri atau tanda-tanda atau keadaan khusus yang 
melekat pada diri seseorang individu. Namun, identitas dimaksud dalam 
penelitian ini bagaimana masyarakat Cikoang memberitahukan kepada 
masyarakat umum bahwa tradisi maudu lompoa merupakan salah satu tradisi 
yang masih bertahan di Desa Cikoang. 
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f. Simbolis 
Simbolis merupakan tanda, lambang atau ciri yang memberitahukan sesuatu 
kepada orang lain. Namun, simbolis dimaksud dalam penelitian ini bagaimana 
cara masyarakat Cikoang memaknai sebuah kegiatan maudu lompoa dalam 
artian memakai kopiah, sarung, dan melengkapi sajian makanan seperti nasi 
setengah matang, telur berwarna, julung-julung, dan sebagainya. 
g. Pola pikir 
Pola pikir merupakan gambaran sedangkan pikir merupakan ingatan atau 
angan-angan. Namun, pola pikir dimaksud dalam penelitian ini merupakan 
tindakan masyarakat Desa Cikoang, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten 
Takalar dalam mempertahankan warisan leluhur mereka melakukan ritual 
maudu lompoa. 
h. Warisan budaya 
Warisan budaya adalah benda, atribut atau kegiatan yang merupakan jati diri 
suatu masyarakat atau kaum yang diwarisi dari generasi-kegenerasi 
sebelumnya yang akan datang. Namun, warisan budaya dimaksud dalam 
penelitian ini bagaimana masyarakat Desa Cikoang sampai saat ini 
mempertahankan warisan leluhur dengan melangsungkan tradisi maudu 
lompoa. 
i. Kearifan lokal 
Kearifan lokal adalah bagian dari budaya suatu masyarakat yang tidak dapat 
dipisahkan dari kebiasaan masyarakat. Kearifan lokal juga sebagai suatu 
pengetahuan yang ditemukan oleh masyarakat lokal melalui kumpulan 
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pengalaman dalam mencoba dan diintregrasikan dengan pemahaman terhadap 
budaya dan keadaan alam suatu tempat. Namun, kearifan lokal yang dimaksud 
dalam penelitian ini bagaimana cara masyarakat Desa Cikoang tetap 
melestarikan tradisi maudu lompoa di era modern. 
F.  Metode Penelitian 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan selama tiga bulan yaitu pada bulan 
Februari hingga April 2017. Penelitian ini dilakukan dengan cara observasi 
partisipatif dan mengamati secara langsung prosesi upacara adat atau 
berkenaan dengan ritual maudu lompoa yang dilakukan oleh masyarakat 
Desa Cikoang, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar. 
2. Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Pendekatan ini lebih bersifat interpretatif subjektif yang 
menekankan pada penciptaan makna dengan artian individu-individu 
melakukan pemaknaan terhadap segala perilaku yang terjadi. Dalam 
penelitian ini, penulis akan menggambarkan dan menjelaskan mengenai 
komunikasi antarbudaya dalam memaknai ritual maudu lompoa. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a.  Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama. 
Sumber data ini bisa berupa responden atau subjek riset dari hasil 
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wawancara dan observasi. Data primer diperoleh melalui penelitian 
lapangan yang menemui para informan secara langsung dan dilakukan 
dengan dua cara, yaitu: 
3.a.1   Observasi atau Pengamatan 
Peneliti melibatkan diri secara langsung di lapangan untuk 
mengumpulkan data, terkait fenomena yang sedang diteliti. 
Peneliti melakukan observasi pada bulan Oktober sampai 
Desember 2016. 
3.a.2   Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 
Peneliti melakukan wawancara dengan informan yang telah 
dipilih berdasarkan teknik pemilihan informan. Wawancara yang 
dilakukan bersifat secara langsung agar mendapatkan informasi 
yang akan mendukung data hasil observasi. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber kedua atau 
sumber sekunder, yang sifatnya melengkapi data primer seperti buku-
buku, data dari perpustakaan, majalah, bulletin, jurnal dan literature yang 
berkaitan. 
c. Informan 
Informan dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu teknik penentuan informan berdasarkan 
pertimbangan representatif. Informan dapat berasal dari tokoh adat 
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maupun masyarakat Desa Cikoang yang dinilai memiliki kompetensi 
atau memiliki kemampuan dalam memahami dan mengenal dengan baik  
selukbeluk kebudayaan pada ritual maudu lompoa. 
Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berdomisili 
di Desa Cikoang dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Tokoh masyarakat yang mengetahui tentang maudu lompoa. 
2. Tokoh masyaakat yang paham dan sering melaksanakan maudu 
lompoa. 
3. Tokoh masyarakat yang ikut serta dalam pelaksanakan maudu 
lompoa. 
Dalam penelitian ini dilakukan melalui penelusuran komuniksi 
antarbudaya dan bentuk wawancara mendalam (indepth interview). 
Kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian ini adalah :  
1 Tokoh adat atau guru rate atau keturunan sayyid yang memahami 
adat Desa Cikoang dan bersedia memberikan informasi mengenai 
upacara adat atau prosesi ritual maudu lompoa. 
2 Orang yang di anggap sering mengadakan maudu lompoa dan telah 
memilki pengalaman dalam hal ritual, memiliki pemahaman dan 
pengetahuan dalam hal prosesi ritual maudu lompoa. 
3 Masyarakat yang berdomisili di Desa Cikoang dan mengetahui 
informasi dalam hal prosesi maudu lompoa. 
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4. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan analisis data 
model interaktif Milles dan Huberman yaitu terdapat tiga proses yang 
berlangsung secara interaktif, yaitu: 
a.  Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data, berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya. 
Data yang direduksi nantinya akan memberi gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
b. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data, seperti merakit data dan menyajikan dengan baik agar 
lebih mudah dipahami. Penyajian bisa berupa grafik, matrik, gambar, 
skema, jaringan kerja, tabel, teks yang bersifat naratif, dan seterusnya. 
Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami dari data tersebut. 
c.  Menarik Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusions: Drawing or Verifying) 
Proses penarikan kesimpulan awal masih bersifat sementara, belum kuat, 
terbuka, skeptik, dan bisa saja berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.  
 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang sejak awal, tetapi mungkin juga tidak. Sebab dan rumusan masalah 
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dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah peneliti berada di lapangan (Sugiyono, 2014:247). Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif berupa temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Mula-mula belum jelas kemudian menjadi jelas. Temuan dapat berupa hubungan 
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Untuk  lebih  jelasnya,  berikut  
gambar  yang  menjelaskan  komponen-komponen dari teknik analisis data yang 
dilakukan dalam penelitian ini: 
Gambar 1.2 Model Interaktif Analisis Data 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2014:247) 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
A.  Konsep Komunikasi 
        Ilmu Komunikasi adalah suatu konstruksi yang dibuat oleh manusia, seperti 
halnya tanah liat yang dapat dibentuk apa saja atau air yang dapat memenuhi 
wadah yang bagaimanapun bentuknya. Berdasarkan asumsi tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa setiap individu membutuhkan hubungan sosial dengan oranng 
lain dan kebutuhan tersebut akan terpenuhi dengan cara bertukar pesan untuk 
mempersatukan individu menjadi masyarakat. 
Dimanapun kita tinggal dan apapun jenis pekerjaan kita, kita selalu 
membutuhkan komunikasi dengan orang lain. Banyak orang gagal karena mereka 
tidak terampil dalam hal berkomunikasi. Komunikasi memang menyentuh semua 
aspek kehidupan masyarakat, atau sebaliknya semua aspek kehidupan masyarakat 
menyentuh komunikasi. Maka harus ditegaskan kembali bahwa komunikasi itu 
bukan sesuatu yang mudah, berikut penjabaran mengenai komunikasi: 
1.  Pengertian Komunikasi 
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari 
kata Latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berasal sama. 
Sama yang dimaksud merupakan sebuah makna. Pengertian komunikasi di atas 
sifatnya dasariah, dalam artian bahwa komunikasi itu minimal harus mengandung 
kesamaan makna antara pihak yang terlibat. 
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Kesamaan bahasa yang digunakan dalam percakapan belum tentu juga 
menciptakan kesamaan makna, dengan kata lain mengerti bahasa saja belum tentu 
mengerti maksud yang dibawakan oleh bahasa tersebut, proses komunikasi bisa 
dikatakan efektivitas apabila komunikator dan komunikan selain mengerti bahasa 
yang digunakan, juga mengerti makna dari bahasa yang dikomunikasikan. 
Berikut ini disajikan definisi komunikasi dari beberapa ahli yang berbeda-
beda tergantung dari unsur-unsur mana komunikasi tersebut mendapat penekanan, 
antara lain : 
a. Menurut Carl I. Hovland dalam buku (Effendy, 2015:10) menyebutkan 
bahwa “Ilmu komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan 
secara tegar asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat 
dan sikap”. Hovland juga mengatakan bahwa komunikasi adalah proses 
mengubah perilaku orang lain (communication is the process to modify the 
behaviorof other individuals). 
b. Menurut Gerald R. Miller dalam Mulyana (2012:69) menyatakan bahwa 
“Komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyatakan suatu pesan kepada 
penerima dengan niat yang disadari untuk mempengaruhi perilaku 
penerima”. 
c. Menurut Harold Lasswell dalam Mulyana (2012:69) menyatakan bahwa 
“(Cara yang baik untuk menggambarkan komunikasi dengan menjawab 
pertanyaan beikut) Who? Says what? In which chanel? T o  whom? With 
what effect?”. Siapa? Mengatakan apa? Dengan saluran apa? Kepada 
siapa? Dengan pengaruh apa? 
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d. Menurut kelompok sarjana komunikasi pada studi komunikasi antarmanusia 
dalam Cangara (2014:21-22) menyatakan bahwa “Komunikasi adalah suatu 
transaksi, proses simbolik yang menghendai orang-orang mengatur 
lingkungannya dengan (1) membengun hubungan antarsesama manusia; (2) 
melalui pertukaran informasi; (3) untuk menguatkan sikap dan tingkah laku 
orang lain; serta (4) berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu”. 
e. Menurut Everett M. Rogers dan D. Lawrence Kincaid dalam Cangara 
(2014:22) menyatakan bahwa “ Komunikasi adalah proses dimana ada dua 
orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran inforasi dengan satu 
sama lainnya yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian 
mendalam”. 
2.  Proses Komunikasi 
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan secara 
sekunder. 
a.  Proses komunikasi secara primer 
Proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain 
dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media 
primer dalam proses komunikasi seperti bahasa, isyarat, gambar, warna, dan 
secara langsung mampu „menerjemahkan‟ pikiran atau perasaan dari komunikator 
kepada komunikan. 
Media primer atau lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi 
adalah bahasa. Selain itu, sebuah perkataan belum tentu mengandung makna yang 
sama bagi semua orang. Kata-kata mengandung dua jenis pengertian, yakni 
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pengertian denotatif dan pengerian konotatif. Pengertian denotatif yang 
mengandung arti sebagaimana tercantum dalam kamus dan diterima secara umum 
oleh kebanyakan orang dengan bahasa dan kebudayaan yang sama. Sedangkan 
pengertian konotatif yang mengandung pengertian emosional atau mengandung 
penilaian tertentu dari diri seseorang. 
b.  Proses komunikasi secara sekunder 
Proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan alat atau sarana untuk media kedua setelah memakai lambang 
sebagai media pertama. Pada umumnya seseorang berbicara dikalangan 
masyarakat, yang dinamakan media komunikasi. Hal ini disebabkan oleh bahasa 
sebagai lambang (symbol) beserta isi (content) yakni pikiran atau perasaan yang 
dibawanya menjadi totalitas pesan (message) yang tak dapat dipisahkan. 
Dalam proses komunikasi, seorang berkewajiban menjadi  komunikator 
pesannya dapat diterima oleh komunikan sesuai dengan kehendak pengirim. 
Berikut model proses komunikasi secara umum dalam hal pengirim pesan dapat 
dilihat dalam gambar di bawah ini: 
Gambar  1.3 Model Proses Komunikasi 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Effendy (2015:18) 
Sender Encoding 
 
Media 
Message 
Decoding Receiver 
Feedback Response 
Noise  
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Penegasan tentang unsur-unsur dalam proses komunikasi itu adalah sebagai 
berikut : 
a. Sender : Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau 
sejumlah orang. 
b. Encoding : Pembentukan kode, dimana proses pengalihan pikiran ke 
dalam bentuk lambang. 
c. Message : Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang 
disampaikan oleh komunikator. 
d. Media : Saluran komunikasi, tempat berlalunya pesan dari komunikator 
kepada komunikan. 
e. Decoding : Pemecahan arti kode, dimana komunikan menetapkan makna 
pada lambang yang disampaikan oleh komunikator. 
f. Receiver : Komunikan yang menerima pesan dari komunikator. 
g. Response : Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah 
diterima pesan. 
h. Feedback : Umpan balik, dimana tanggapan komunikan tersampaikan 
kepada komunikator. 
i. Noise : gangguan tidak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi 
sebagai akibatnya menerima pesan lain. 
3.  Fungsi Komunikasi 
Fungsi komunikasi menurut MacBride dalam Effendy (2015:27), terdapat 
delapan fungsi komunikasi, sebagai berikut: 
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a. Menginformasikan (to inform) dimana memberikan informasi kepada 
masyarakat, memberitahukan masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide 
atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu yang 
disampaikan orang lain.  
b. Mendidik (to educate) dimana sebagai sarana pendidikan. Melalui 
komunikasi, manusia dalam masyarakat dapat menyampaikan ide dan 
pikirannya kepada orang lain sehingga orang lain mendapatkan informasi dan 
ilmu pengetahuan. 
c. Menghibur (to entertain) dimana selain menyampaikan pendidikan,   dan 
mempengaruhi, komunikasi juga berfungsi untuk memberi hiburan atau 
menghibur orang lain. 
d. Mempengaruhi (to influence) dimana mempengaruhi setiap individu yang 
berkomunikasi, tentunya berusaha saling mempengaruhi jalan pikiran 
komunikan dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku 
komunikan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
e. Pemasyarakatan (to social) dimana penyediaan sumber ilmu pengetahuan 
yang memungkinkan seseorang bersikap dan bertindak sebagai anggota  
masyarakat yang aktif. 
f. Motivasi (to motivate) bertujuan untuk mendorong seseorang dalam 
menentukan pilihan dan keinginannya dalam kegiatan individu atupun 
kelompok. 
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g. Perdebatan dan diskusi dimana meakan dan saling menukar fakta yang 
diperlukan untuk menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah 
publik dengan tingkatan lokal, nasional dan internasional. 
h. Memajukan kebudayaan dimana menyebarluaskan hasil budaya dan seni 
dengan maksud melestarikan warisan mama lalu dalam membangun imajinasi 
dan dorongan kreativitas. 
 
B.  Kajian Teori Interksionisme Simbolik 
Menurut George Herbert Mead dalam Morissan (2013:110) mengatakan  
bahwa “ hasil interaksi di antara manusian baik secara verbal maupun nonverbal”. 
Melalui aksi dan respon yang terjadi, maka kita dapat memahami suatu peristiwa 
dengan cara tertentu, dengan kata hanya membahas satu konsep interaksi simbolis 
yang berhubungan dengan komunikator yaitu mengenai diri (self). 
Herbert Blumer merupakan salah satu tokoh intraksionisme simbolik yang 
menyatakan bahwa organisasi masyarakat manusia merupakan tindakan sosial 
yang bukan ditentukan oleh kelakuan individunya. Menurut Blumer istilah 
interaksi simbolis ini menunjuk kepada sifat khas dari interaksi antar 
manusia.(ronikurosaky.blogspot.co.id/2014/05/teori-interaksi-simbolik-menurut-
george.html?m=1) 
Makna tidak tumbuh dari proses mental soliter namun merupakan hasil dari 
interaksi sosial atau signifikansi kausal interaksi sosial dalam Nasrullah 
(2012:91). Kekhasan yang dimaksud ialah manusia saling menerjemahkan dan 
saling mendefinisikan tindakan. Bukan hanya reaksi belaka, tapi didasarkan atas 
„makna‟ yang diberikan terhadap tindakan orang lain. Interaksi antar individu di 
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pengaruhi oleh simbol-simbol, interpretasi atau dengan saling berusaha untuk 
saling memahami maksud dari tindakan masing-masing. 
Makna dapat dibedakan atas makna denotatif dan makna konotatif. Makna 
denotatif ialah makna yang biasa ditemukan di dalam kamus, bersifat umum atau 
universal. Sedangkan makna konotatif ialah makna denotatif ditambah dengan 
segala gambaran, ingatan, perasaan, yang ditimbulkan oleh kata atau simbol 
tersebut. 
Pada teori ini dijelaskan bahwa tindakan manusia tidak disebabkan oleh 
„kekuatan luar‟ sebagaimana yang dimaksud dengan kaum fungsional struktural, 
tidak pula disebabkan oleh „kekuatan  dalam‟ sebagaimana yang dimaksud  kaum 
reduksionis psikologis tetapi didasarkan pada pemaknaan atas sesuatu yang 
dihadapinya lewat proses yang oleh Blumer disebut self-indication. 
Menurut  Blumer  proses  self-indication  adalah  proses  komunikasi pada   
diri individu yang dimulai dari mengetahui sesuatu, menilainya, memberinya  
makna, dan memutuskan untuk bertindak berdasarkan makna tersebut. Lebih jauh 
Blumer menyatakan bahwa interaksi manusia dijembatani  oleh penggunaan   
simbol-simbol, oleh penafsiran, dan oleh kepastian makna dari tindakan  orang  
lain, bukan hanya sekedar saling bereaksi sebagaimana model stimulus-respons. 
Interaksionisme simbolis cenderung sependapat dengan perihal kausal proses 
interaksi sosial. Dalam artian, makna tersebut tidak tumbuh dengan sendirinya 
namun mucul berkat proses dan kesadaran manusia. Kecenderungan   
interaksionime simbolis ini muncul dari gagasan dasar dari Mead yang 
mengatakan bahwa interaksionis simbol memusatkan perhatian pada tindakan  dan  
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interaksi manusia,  bukan  pada  proses mental yang terisolasi. Jadi sebuah simbol 
tidak dibentuk melalui paksaan mental merupakan timbul berkat ekspresionis dan 
kapasitas berpikir manusia. 
Dalam  interaksionisme simbolis, seseorang memberikan informasi hasil  dari  
pemaknaan  simbol  dari  perspektifnya  kepada  orang  lain.  Dan orang-orang  
penerima informasi tersebut akan memiliki perspektif lain dalam memaknai 
informasi yang disampaikan aktor pertama. Dengan kata lain actor akan terlibat 
dalam proses saling  mempengaruhi sebuah tindakan sosial. 
Untuk dapat melihat adanya intraksi sosial yaitu dengan melihat individu 
berkomunikasi dengan komunitasnya dan akan mengeluarkan bahasa-bahasa, 
kebiasaan atau simbol-simbol baru yang menjadi objek penelitian para peneliti 
budaya. Interaksi tersebut dapat terlihat dari bagaimana komunitasnya, karena  
dalam suatu  komunitas terdapat suatu pembaharuan sikap  yang menjadi  suatu  
trend  yang  akan  dipertahankan,  dihilangkan,  atau diperbarui maknanya. 
Simbol dan interaksi menyatu karena itu, tidak cukup seorang peneliti hanya 
merekam fakta, melainkan harus sampai pada konteks. Ada tujuh prinsip 
interaksionisme simbolik dasar menurut Max Weber dalam Sutaryo (2005:5)  
yaitu: 
1. Karena  simbol  juga  bersifat  personal,  diperlukan  pemahaman  tentang jati 
diri pribadi subyek penelitian. 
2. Peneliti    sekaligus    mengkaitkan    antara    simbol    pribadi    dengan 
komunitas  budaya yang mengitarinya. 
3. Perlu direkam situasi yang melukiskan  simbol. 
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4. Metode perlu merefleksikan  bentuk perilaku dan prosesnya. 
5. Perlu menangkap  makna di balik fenomena. 
6. Ketika  memasuki  lapangan,  sekedar  mengarahkan  pemikiran  subyek, 
akan lebih baik. 
Esensi dari interaksionisme simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan  
ciri  khas manusia,  yakni  komunikasi atau  pertukaran  simbol yang diberi  
makna. Perspektif  ini  berupaya untuk  memahami  perilaku manusia   dari sudut 
pandang subjek.  Teori  ini  menyarankan bahwa perilaku  manusia harus dilihat 
sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilaku 
mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang  menjadi  mitra 
interaksi mereka. Manusia bertindak hanya berdasarkan definisi atau penafsiran 
mereka atas objek-objek disekeliling mereka. Dalam pandangan perspektif ini, 
sebagaimana ditegaskan Blumer, proses sosial dalam kehidupan kelompoklah 
yang menciptakan dan menegakan aturan-aturan, bukan aturan-aturan yang 
menciptakan dan menegakan kehidupan kelompok. 
Interaksi antara individu diatur oleh pengguna simbol-simbol, intrepretasi 
atau dengan berusaha untuk saling memahami maksud dan tindakan. Sehingga 
dalam proses interaksi antar manusia bukan suatu proses saat adanya stimulus 
secara otomatis dan langsung menimbulkan tanggapan atau respons, tetapi antara 
stimulus yang diterima dan respons yang terjadi sesudahnya dibentuk oleh proses 
intrepretasi. Jadi, jelas proses intrepretasi ini adalah proses berifikir yang 
merupakan kemampuan yang dimiliki manusia. Proses intrepetasi juga yang 
29 
 
 
 
menjadi penengah antara stimulus dan respons yang menempati posisi kunci 
dalam teori interaksionisme simbolik dalam Nazsir (2009:32). 
Menyesuaikan perilaku seseorang terhadap tanggapan tenang situasi-situasi 
sosial tertentu oleh George Hert Mead disebut pengambilan peran (role-taking). 
Dari perspektif interaksi simbolik, pembentukan diri terjalin secara tidak langsung 
ataupun tak terpisahkan dengan kemampuan untuk mengambil peran orang lain. 
Dalam pengertian inilah diri merupakan subjek maupun objek dari tindakan 
seseorang. 
1.  Komunikasi Sebagai Proses Simbolik 
Menurut Mulyana dan Rakhmat dalam Sihabuddin (2013:14) menyatakan 
bahwa “komunikasi merupakan proses dinamika transaksionil yang 
mempengaruhi perilaku sumber dan  penerimanya dengan sengaja menyadari  (to 
code) perilaku mereka salurkan lewat suatu saluran (channel) guna merangsang  
atau memperoleh sikap atau perilaku tertentu”. Dalam transaksi harus dimasukkan 
semua stimulus sadar maupun tak sadar, sengaja tidak sengaja, verbal dan 
nonverbal serta kontekstual yang berperan sebagai isyarat-isyarat kepada sumber, 
dan  penerima  tentang  kualitas  dan kredibilitas. 
Menurut Med dalam Mulyana (2004:77) menyatakan bahwa “simbol adalah  
suatu rangsangan yang mengandung makna dan nilai yang dipelajari bagi 
manusia”. Bentuk simbol adalah  penyatuan dua hal luluh menjadi satu dalam 
simbolisasi subyek yang menyatukan dua hal menjadi satu. Simbol komunikasi 
dibagi menjadi dua, yaitu simbol komunikasi verbal dan simbol non verbal. 
Dalam buku komunikasi antarbudaya, simbol verbal disebut juga pesan verbal, 
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pesan verbal terdiri kata-kata terucap atau tertulis (berbicara dan menulis adalah 
perilaku-perilaku yang menghasilkan kata-kata). Sedangkan pesan non verbal  
adalah seluruh perbendaharaan perilaku lainnya. 
Pertukaran pesan terjadi dalam proses komunikasi. Hal inilah yang menjadi 
kebutuhan bagi manusia. Menurut Susanne K. Langer dalam Rakhman (2013:96) 
mengatakan bahwa “kebutuhan  dasar ini, yang memang hanya ada pada 
manusian adalah kebutuhan akan simbolisasi. Menurutnya, fungsi pembentukan  
simbol  ini  adalah satu di antara  kegiatan-kegiatan  dasar manusia, seperti 
makan, melihat dan bergerak. Ini adalah proses fundamental dari  pikiran  dan  
berlangsung setiap  waktu. 
Menurut Hartoko dan Rahmanto dalam Sobur (2006:155) menyatakan bahwa 
“secara etimologis simbol (symbol) berasal dari kata Yunani „sym-ballein‟ yang 
berarti melemparkan bersama suatu (benda, perbuatan) dikaitkan dengan suatu 
(benda, perbuatan) dikaitkan dengan suatu ide. Ada pula yang menyebutkan 
„symbolos‟ berarti tanda atau ciri yang memberitahukan sesuatu hal kepada 
seseorang. 
Simbol berpengaruh dengan perasaan. Menurut Hartoko dan Rahmanto, 
simbol dapat dibedakan ke dalam tiga bentuk (Sobur, 2006: 157), yaitu: 
1. Simbol-simbol universal, berkaitan dengan arketipos, misalnya tidur sebagai 
lambang kematian. 
2. Simbol kultural yang dilatarbelakangi oleh suatu kebudayaan tertentu 
(misalnya keris dalam kebudayaan Jawa). 
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3. Simbol individual yang biasanya dapat ditafsirkan dalam konteks 
keseluruhan karya seorang pengarang. 
Perbedaan antara simbol dan tanda sering membuat sebagian orang bingung 
dan tidak jarang menyamakan pengertian di antara keduanya. Padahal sebenarnya 
keduanya adalah hal yang berbeda. Tanda berkaitan langsung dengan objek 
sedangkan simbol memerlukan proses pemaknaan yang lebih intensif setelah 
menghubungkannya dengan objek. 
2. Teori-Teori Makna 
Teori tentang makana bisa dilihat pada teori makna yang di kemukakan 
Alston dalam Sobur (2006:259) menjelaskan bahwa “ Pada intinya teori Alston 
mencakup pada teori acuan (referential theory), teori ideasi (ideasional theory) 
dan teori tingkah laku (behavioral theory).  
Teori acuan (referential theory), Menurut Alston, teori acuan atau teori 
referensial ini merupakan salah satu jenis teori makna yang mengenali atau 
mengidentifikasikan makna suatu ungkapan dengan apa yang diacunya atau 
dengan hubungan acuan itu. Istilah referen itu sendiri, menurut Palmer dalam 
Sobur (2006:259) menyatakan bahwa “reference deals with the relationship 
between the linguistic element, words, sentences, etc, and the nonlinguistic world 
of experience” (hubungan antara unsur-unsur linguistic berupa kata-kata, kalimat-
kalimat, dan dunia pengalaman yang nonlinguistik). 
Referen atau acuan boleh saja benda, peristiwa, proses, atau kenyataan. 
Referen adalah sesuatu yang ditunjuk oleh lambang. Jadi, kalau seseorang 
mengatakan sungai, maka yang ditunjuk oleh lambang tersebut, yakni tanah yang 
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berlubang lebar dan panjang tempat air mengalir dari hulu ke danau atau laut. 
Kata sungai langsung dihubungkan dengan acuannya. Tidak mungkin timbul 
asosiasi yang lain. Bagi mereka yang pernah melihat sungai, atau pernah mandi 
disungai, sudah barang tentu mudah memahami apa yang dimaksud dengan 
sungai. 
Teori Ideasional (The Ideational Theory). Teori ideasional merupakan salah 
satu jenis teori makna yang menawarkan alternative lain untuk memecahkan 
masalah makna ungkapan ini. Menurut Alston, teori ideasional ini adalah suatu 
jenis teori makna yang mengenali atau mengidentifikasi makna ungkapan dengan 
gagasan-gagasan yang berhubungan dengan ungkapan tersebut. Dalam hal ini, 
teori ideasional menghubungkan makna atau ungkapan dengan suatu ide atau 
representasi psikis yang ditimbulkan kata atau ungkapan tersebut kepada 
kesadaran. Atau dengan kata lain, teroi ideasional ini mengidentifikasi makna E 
(Expression atau ungkapan) dengan gagasan-gagasan atau ide-ide yang 
ditimbulkan E (Expression). Jadi, pada dasarnya teori ideasional meletakkan 
gagasan (ide) sebagai titik sentral yang menentukan makna suatu ungkapan. 
Teori Tingkah Laku (Behavioral Theory). Menurut Altson, teori tingkah laku 
ini merupakan salah satu teori jenis makna mengenai makna suatu kata atau 
ungkapan bahasa dengan rangsangan-rangsangan (stimuli) yang menimbulkan 
ucapan tersebut, dan atau tanggapan-tanggapan (responses) yang ditimbulkan oleh 
ucapan tersebut. Teori ini menanggapi bahasa sebagai semacam kelakuan yang, 
mengembalikannya kepada teori stimulant dan respons. Makna, menurut teori ini, 
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merupakan rangsangan untuk menimbulkan perilaku tertentu sebagai respons 
kepada rangsangan itu tadi. 
C. Semiotika dan Makna Budaya 
Semiotika melihat komunikasi sebagai penciptaan atau pemunculan makna 
di dalam pesan-balik oleh pengiriman maupun penerima. Makna tidak bersifat 
absolut, bukan suatu konsep statis yang bisa ditemukan, terbungkus rapi di dalam 
pesan. Makna adalah suatu proses yang aktif: para simiotik menggunakan kata 
kerja seperti; menciptakan,memunculkan, atau negoisasi mengacu pada proses. 
Negoisasi merupakan istilah yang paling bergurna yang mengindikasikan hal-hal 
seperti kepada-dan-dari, memberi-dan-menerima antara manusia atau orang dan 
pesan.  
Menurut Peirce dalam Fiske (2012:77) menyatakan bahwa makna adalah 
hasil interaksi dinamis antara tanda, konsesp mental (hasil intraepretasi), dan 
objek muncul dalam konteks historis yang spesifik dan mungkin berubah seiring 
dengan waktu. Bahkan mungkin akan berguna menggantikan istilah „makna‟dan 
menggunakan istilah yang jauh lebih aktif yaitu „simiosis‟-tindakan memaknai. 
Menurut Stuart Hall dalam Wibowo (2013:148) mengatakan bahwa ada dua 
proses memaknai, antara lain : (1) mental yaitu konsep tentang „sesuatu‟ yang 
ada di dalam kepala kita masing-masing (peta konseptual), dan masih bersifat 
abstrak. (2) bahasa yang berperan penting dalam proses konstruksi makna. 
Konsep abstrak yang ada dalam kepala kita harus diterjemahkan dalam bahasa 
yang lazim supaya dapat menghubungkan konsep dan ide-ide kita tentang tanda 
dan simbol-simbol tertentu. Simbolisasi dan proses ritual merupakan bentuk 
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pemaknaan dalam hal kebudayaan yang merujuk pada makna filosofis yang 
terkandung dalam sistem kebudayaan tersebut. 
D. Komunikasi Ritual 
Secara global, upacara-upacara dapat digolongkan sebagai bersifat musiman 
dan bukan musiman. Ritual-ritual musiman terjadi pada acara- acara  yang  sudah  
ditentukan,  dan  kesempatan  untuk  melaksanakannya selalu merupakan suatu 
peristiwa dalam siklus lingkaran alam.Komunikasi ritual biasanya dilakukan 
secara kolektif. Suatu komunikasi sering melakukan upacara-upacara berlainan 
sepanjang tahun dan sepanjang hidup yang di sebut sebagai rites of passage. 
Komunikasi ritual sering bersifat ekspresif (menyatakan perasaan terdalam 
terhadap seseorang). Batasa ritual dalam Fiske (2012:199)  menyatakan bahwa 
“semua masyarakat memiliki ritual untuk memberi makna pada terusan perbatasan 
antara yang hidup dan yang mati, apakah terusan ini merupakan bagian dari 
kematan atau kelahiran”. 
Ritual sering berupa peristiwa sederhana. Dalam kegiatan ritual 
memungkinkan para pesertanya berbagi komitmen emosional dan menjadi 
paketan bagi kepaduan meraka, juga merupakan bagian dari pengabdian. Ritual 
memberikan rasa nyaman akan keteramalan (a sense of predictability). Bukanlah 
subtansi dari ritual yang terpenting melainkan perasaan senasib sepenanggungan 
yang menyertainya, perasaan bahwa terikat oleh sesuatu yang lebih besar daripada 
dirinya sendiri, yang bersifat „abadi‟, dan di terima dalam kelompok agama, etnis, 
sosial dalam Mulyana (2012:30). 
35 
 
 
 
Komunikasi ritual sering bersifat mistik dan sulit dipahami oleh orang di luar 
komunitas tersebut. Hingga kapanpun ritual tampaknya akan tetap menjadi 
kebutuhan manusia meskipun bentuknya berubah-ubah, demi pemenuhan jati 
dirinya sebagai individu sebagai anggota komunitas sosial dan sebagai salah satu 
unsur dari alam semesta. 
Ritual dijadikan sebagai media yang dapat membantu menyelesaikan 
permasalahan dari kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, aktifitas ritual di anggap 
bagian dari sistem nilai religiusitas yang mempengaruhi kehidupan warga dan 
pada prosesi ritual maudu lompoa dimana bentuk kecintaan warga Desa Cikoang 
terhadap Nabi Muhammad SAW sehingga melaksanakan tradisi ini dengan 
memanfaatkan hasil dari kekuatan di balik alam semesta. 
E. Komunikasi Antarbudaya 
Hubungan antara budaya dan komunikasi bersifat timbal balik dan keduanya 
saling mempengaruhi Mulyana, (2014:34). Komunikasi sangat erat kaitannya 
dengan budaya. Budaya berkenaan dengan cara hidup manusia. Mulai dari bahasa, 
kebiasaan makan, cara berkomunikasi, sistem kepercayaan, tindakan-tindakan 
sosial, kegiatan ekonomi, politik dan teknologi, semua itu didasarkan pola-pola 
budaya. Budaya akan mempengaruhi perilaku seseorang dan cara pandang 
hidupnya. 
Budaya merupakan suatu pola hidup yang menyeluruh, sifatnya kompleks 
dan luas. Oleh karena itu banyak aspek budaya yang berpengaruh terhadap 
perilaku komunikasi seseorang. Salah satu aspek yang dimaksud dalam hal ini 
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adalah persepsi. Persepsi adalah cara kita  menginterpretasi  atau  mengerti  pesan  
yang telah diproses oleh sistem inderawi. 
Ada tiga unsur yang dapat mempengaruhi perbedaan dalam hal persepsi, 
yaitu : sistem kepercayaan  (belief),  nilai  (value) dan sikap  (attitude); pandangan 
dunia (world view); dan organisasi sosial (social organization). Ada juga pendapat 
yang mengatakan bahwa faktor yang sangat berpengaruh terhadap proses persepsi 
adalah perhatian. 
Secara umum tujuan dari komunikasi antarbudaya adalah untuk menyatakan 
identitas sosial dan menjembatani perbedaan antarbudaya melalui informasi baru, 
kemudian mempelajarinya, selanjutnya untuk melepaskan diri atau mendapatkan 
sebuah hiburan. Komunikasi antarbudaya yang intensif dapat mengubah persepsi 
dan sikap orang lain, bahkan dapat meningkatkan kreativitas manusia. Berbagai 
pengalaman atas kekeliruan dalam komunikasi antarbudaya sering membuat 
manusia makin berusaha mengubah kebiasaan berkomunikasi, paling tidak 
melalui pemahaman terhadap latar belakang budaya orang lain. Banyak masalah 
komunikasi antarbudaya sering kali timbul hanya karena orang kurang menyadari 
dan tidak mampu mengusahakan cara efektif dalam berkomunikasi antarbudaya 
dalam Liliweri (2013:254). 
Menurut Hall dalam Liliweri (2016:95) menyatakan bahwa “orang belajar 
kebudayaan sebagai unit lengkap yang terkoneksi dengan konteks dan situasi 
sebagai keutuhan. Kebudayaan dalah kekuatan irasional”. Hall membagi lima 
jenis irasionalitas sebagai berikut: 
1. Situasional yang terjadi dalam ruang dan waktu. 
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2. Kontekstual yang berasal dari logika atau cara berfikir. 
3. Neurotic yang menjadi sebab atau kekuatan yang bekerja dalam budaya. 
4. Birokrasi dan kelembagaan yang merupakan subyek dari ekstensi 
transferensi. 
5. Kebudayaan yang terbentuk dari penyesuaian yang tidak sempurna. 
 
Suatu masyarakat yang biasa menanggapi suatu kebudayaan sebagai suatu 
keseluruhan yang terintregrasi berdasarkan unsur-unsur besar yang disebut 
“unsur-unsur kebudayaan universal” (cultural universals). Ada tujuh unsur–unsur 
kebudayaan yang bersifat universal dalam Koentjaraningrat (2009:165), antara 
lain : 
1. Bahasa. 
2. Sistem pengetahuan. 
3. Organisasi sosial. 
4. Sistem peralatan hidup dan teknologi. 
5. Sistem mata pencaharian. 
6. Sistem religi. 
7. Kesenian. 
Gobyah (2003) mengatakan bahwa kearifan lokal adalah kebenaran yang 
telah  mentradisi  atau  ajang  dalam  suatu  daerah.  Kearifan  lokal  merupakan 
perpaduan antara nilai-nilai suci dari firman Tuhan dan berbagai nilai yang ada. 
Kearifan  lokal  terbentuk  sebagai  keunggulan  budaya  masyarakat  setempat 
maupun kondisi dari geografis dalam artian luas. Kearifan lokal juga merupakan 
38 
 
 
 
produk budaya dari masa lalu yang patut secara terus-menerus yang dijadikan 
pegangan hidup. (https://www.academia.edu/4145765/Pengertian_kearifan_lokal) 
Konsep dari kearifan lokal merupakan sesuatu yang berasal dari 
pengetahuan lokal kemudian menyederhanakan menjadi sebuah aturan dari 
warga setempat khusunya masyarakat Cikoang. Kearifan lokal juga merupakan 
sesuatu yang asli, khas lokal, yang belum  tercampur adukkan oleh  sesuatu  dari  
budaya  luar  yang  berisi  kebaikan untuk menjadi keseimbangan kehidupan 
sebuah suku atau komunitas tertentu. Dalam hal ini, maudu lompoa merupakan 
pengetahuan, perilaku dan tata nilai lokal bagi masyarakat Cikoang demi 
menjaga keseimbangan hidup antara manusia dan lingkungannya.  
Dalam konteks yang lebih rinci, maudu lompoa merupakan konsep 
hubungan antara Allah SWT, Nabi Muhammad SAW, manusia, dan alam. 
Maudu lompoa memuat aturan ataupun syarat-syarat dalam tata nilai yang telah 
dijadikan pedoman hidup selama ratusan tahun oleh masyarakat Desa Cikoang. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
A.  Profil Kabupaten Takalar 
        Secara astronomis, Kabupaten Takalar terletak antara 5º30‟-5º38‟ Lintang 
Selatan dan 119º22‟-119º39‟ Bujur Timur. Berdasarkan posisi geografis 
Kabupaten Takalar memiliki batas-batas di antaranya: 
1. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Jeneponto. 
2. Sebelah Utara berbatasan dengan Gowa. 
3. Sebelah Barat dan Selatan berbatasan dengan Selat Makassar dan Laut Flores. 
 Kabupaten Takalar merupakan sebuah kabupaten di provinsi Sulawesi 
Selatan, Indonesia. Ibu kotanya terletak di Pattallassang. Kabupaten Takalar 
terdiri dari 100 Desa/Kelurahan yang terletak di Sembilan Kecamatan, yaitu : 
1. Mangarabombang. 
2. Mappakasunggu. 
3. Sanrobone. 
4. Polombangkeng Selatan. 
5. Pattallassang. 
6. Polombangkeng Utara. 
7. Galesong Selatan. 
8. Galesong. 
9.  Galesong Utara. 
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Luas wilayah Kabupaten Takalar tercatat 566,51 km² dan berpenduduk 
sebanyak ± 250.000 jiwa. Jarak Ibukota Kabupaten Takalar dengan Ibukota 
Provinsi Sulawesi Selatan mencapai 45 km melalui Kabupaten Gowa. Hari jadi 
dari Kabupaten Takalar pada tanggal 10 Februari 1960, proses pembentukannya 
melalui tahapan perjuangan yang panjang. Sebelumnya, Takalar sebagai Onder 
afdeling yang tergabung dalam daerah Swatantra Makassar bersama-sama dengan 
Onder afdeling Makassar, Gowa, Maros, Pangkajene Kepulauan dan Jeneponto. 
Onder afdeling Takalar, membawahi beberapa district (adat gemen chap) 
yaitu: District Polombangkeng, District Galesong, District Topejawa, District 
Takalar, District Laikang, District Sanrobone. Setiap District diperintah oleh 
seorang Kepala Pemerintahan yang bergelar Karaeng, kecuali District Topejawa 
diperintah oleh Kepala Pemerintahan yang bergelar Lo’mo. 
Upaya memperjuangkan terbentuknya Kabupaten Takalar, dilakukan bersama 
antara Pemerintah, Politisi dan Tokoh-tokoh masyarakat Takalar. Melalui 
kesepakatan antara ketiga komponen ini, disepakati 2 (dua) pendekatan atau cara 
yang ditempuh untuk mencapai cita-cita perjuangan terbentuknya Kabupaten 
Takalar, yaitu: 
1. Melalui Lembaga Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Swatantra Makassar. 
Perjuangan melalui Legislatif ini, dipercayakan sepenuhnya kepada 4 (empat) 
orang anggota DPRD utusan Takalar, masing-masing H. Dewakang Dg. Tiro, 
Daradda Dg. Ngambe, Abu Dg. Mattola dan Abd. Mannan Dg. Liwang. 
2. Melalui pengiriman delegasi dari unsur pemerintah bersama tokoh-tokoh 
masyarakat. Mereka menghadap Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan di 
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Makassar menyampaikan aspirasi, agar harapan terbentuknya Kabupaten 
Takalar segera terwujud. Mereka yang menghadap Gubernur Sulawesi adalah 
Bapak H. Makkaraeng Dg. Manjarungi, Bostan Dg. Mamajja, H. Mappa Dg. 
Temba, H. Achmad Dahlan Dg. Sibali, Nurung Dg. Tombong, Sirajuddin Dg. 
Bundu dan beberapa lagi tokoh masyarakat lainnya. 
Upaya ini dilakukan tidak hanya sekali jalan. Titik terang sebagai tanda-
tanda keberhasilan dari perjuangan tersebut sudah mulai nampak, namun belum 
mencapai hasil yang maksimal yaitu dengan keluarnya Undang-Undang RI 
Nomor 2 Tahun 1957 (LN No. 2 Tahun 1957) maka terbentuklah Kabupaten 
Jeneponto-Takalar dengan Ibu kotanya Jeneponto. Sebagai Bupati Kepala Daerah 
yang pertama adalah Bapak H. Mannyingarri Dg. Sarrang dan Bapak Abd. 
Mannan Dg. Liwang sebagai ketua DPRD. 
Para politisi dan tokoh masyarakat tetap berjuang, berupaya dengan sekuat 
tenaga, agar Kabupaten Jeneponto-Takalar segera dijadikan menjadi 2 (dua) 
Kabupaten masing-masing berdiri sendiri yaitu: Kabupaten Jeneponto dan 
Kabupaten Takalar. 
Perjuangan panjang masyarakat Kabupaten Takalar, berhasil mencapai 
puncaknya, setelah keluarnya Undang-Undang RI Nomor 29 Tahun 1959 (LN 
Nomor 74 Tahun 1959), tentang Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II di 
Sulawesi Selatan dimana Kabupaten Takalar termasuk didalamnya. 
Berdasarkan UU Nomor 29 Tahun 1959 itu, maka sejak tanggal 10 Februari 
1960, Terbentuklah Kabupaten Takalar, dengan Bupati Kepala Daerah (Pertama) 
adalah Bapak H. Donggeng Dg. Ngasa seorang Pamongpraja Senior. Selanjutnya 
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Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Takalar Nomor 13 Tahun 1960 menetapkan 
Pattallassang Sebagai Ibukota Kabupaten Takalar. 
Dengan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Takalar Nomor 7 Tahun 1990 
menetapkan Tanggal 10 Pebruari 1960 sebagai Hari Jadi Kabupaten Takalar. 
Berdasarkan struktur pemerintahan pada waktu itu, Bupati Kepala Daerah, dalam 
melaksanakan tugas pemerintahan, dibantu oleh 4 (empat) orang Badan 
Pemerintahan Harian (BPH), dengan personalianya yaitu: 
1. BPH Tehnik dan Keamanan :  H. Mappa Dg. Temba. 
2. BPH Keuangan   :  Bangsawan Dg. Lira. 
3. BPH Pemerintahan  :  H. Makkaraeng Dg. Manjarungi. 
4. BPH Ekonomi   :  Bostan Dg. Mamajja. 
Setelah terbentuknya Kabupaten Takalar, maka Districk Polombangkeng 
dijadikan 2 (dua) Kecamatan yaitu Kecamatan Polombangkeng Selatan dan 
Polombangkeng Utara, Districk Galesong dijadikan 2 (dua) Kecamatan yaitu 
Kecamatan Galesong Selatan dan Kecamatan Galesong Utara, Districk Topejawa, 
Districk Takalar, Districk Laikang dan Districk Sanrobone menjadi Kecamatan 
TOTALLASA (Singkatan dari Topejawa, Takalar, Laikang dan Sanrobone) yang 
selanjutnya berubah menjadi Kecamatan Mangarabombang dan Kecamatan 
Mappakasunggu. Perkembangan selanjutnya berdasarkan Peraturan Daerah 
Nomor 7 Tahun 2001 terbentuk lagi sebuah Kecamatan yaitu Kecamatan 
Pattallassang (Kecamatan Ibukota) dan terakhir dengan Perda Nomor 3 Tahun 
2007 tanggal 27 April 2007 dan Perda Nomor 5 Tahun 2007 tanggal 27 April 
2007, dua kecamatan baru terbentuk lagi yaitu Kecamatan Sanrobone (Pemekaran 
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dari Kecamatan Mappakasunggu) dan Kecamatan Galesong (Pemekaran dari 
Kecamatan Galesong Selatan dan Kecamatan Galesong Utara). 
Sehingga dengan demikian sampai sekarang 2012 Kabupaten Takalar terdiri 
dari 9 (sembilan) buah Kecamatan, sebagaimana telah disebutkan terdahulu. 
Kesembilan kecamatan ini membawahi sejumlah 76 desa dan 24 kelurahan, 
dengan jumlah penduduk 275.034 jiwa. 
B.  Visi dan Misi Kabupaten Takalar 
1. Visi 
“Takalar Terdepan Dalam Pelayanan Menuju Masyarakat Sejahtera, 
Berkeadilan, Beriman dan Bertaqwa” 
a. Terdepan dalam Pelayanan. Memiliki pengertian sebagai sebuah 
pemerintahan yang mampu memberi jaminan pelayanan yang 
memuaskan kepada masyarakat. 
b. Masyarakat Sejahtera. Kesejahteraan masyarakat yang dimaksud 
adalah mereka merasa aman, nyaman, sehat, bebas dari rasa tertekan 
dan terpenuhi kebutuhan dasar masyarakat. 
c. Berkeadilan. Mengandung pengertian bahwa pelayanan yang 
memuaskan dan dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa 
membeda-bedakan. 
d. Beriman dan Bertaqwa. Dimaksudkan untuk memberikan pegangan 
bahwa landasan pembangunan senantiasa berdasarkan nilai-nilai 
agama, moral dan etika. 
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2.  Misi 
Untuk mewujudkan Visi tersebut, maka pemerintahan akan 
melaksanakan lima Misi yaitu: 
a. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
b. Mewujudkan pemerintahan yang bersih. 
c. Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. 
d. Meningkatkan kesejahteraan rakyat. 
e. Meningkatkan penghayatan nilai keagamaan. 
Untuk menjaga konsistensi visi dan misi terutama di dalam 
menjabarkannya ke dalam kebijakan, program dan kegiatan pembangunan 
daerah selama lima tahun ke depan, maka harus dibingkai dengan nilai-
nilai budaya lokal yang tumbuh dan berkembang di masyarakat Takalar. 
1) Kebijakan 
        Di dalam peletakan kebijakan pokok pembangunan di Kabupaten 
Takalar, kami tetap memperhatikan realitas sosial, Aturan yang Ada, 
kemampuan potensi sumberdaya manusia dan sumberdaya alam yang 
dimiliki. Berdasarkan hal itu, maka ditetapkan rumusan kebijakan utama 
pembangunan Kabupaten Takalar adalah sebagai berikut: 
a) Pembangunan sumberdaya manusia. 
b) Pembangunan ekonomi dan keuangan daerah. 
c) Pembangunan lingkungan hidup dan teknologi. 
d) Pembangunan masyarakat dan pemerintah. 
e) Pembangunan bidang hukum dan kamtibmas. 
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2) Kebijakan Pembangunan 
a) Pembangunan Sumberdaya Manusia Pembangunan 
b) Bidang Ekonomi dan Keuangan Daerah 
c) Pembangunan Lingkungan Hidup dan Teknologi 
d) Pembangunan Masyarakat dan Pemerintah 
e) Pembangunan Bidang Hukum dan Kantibmas. 
3) Program Unggulan Utama 
a) Asuransi Jiwa Bagi Masyarakat Miskin 
Saat mi ada 70.000 KK di Takalar, jumlah masyarakat miskin 
yang tidak memiliki simpanan di Bank maupun di bawah bantal 
mencapai 25 % atau sekitar 17.500 KK. Untuk Premi asuransi 
jiwa/tahun Rp 50.000,-. Sehingga 17.500 dikali dgn Rp 50.000 jumlah 
kebutuhan anggaran untuk program ini adalah sebesar Rp 
875.000.000,-. Jika dibandingkan dengan total Anggaran Belanja 
Langsung pada APBD 2012 hanya menggunakan anggaran dikisaran 
0,01 % dan APBD Takalar (yang diperkirakan APBD kita, kurang 
lebih 600 miliar). Bila terjadi klaim/musibah bisa mendapatkan 
santunan 20 juta juta rupiah untuk setiap Keluarga miskin. 
b) Bantuan Modal Usaha dengan pola kemitraan 
Bantuan ini akan disalurkan pada kelompok usaha kecil yang ada 
di Masyarakat berupa Pola kemitraan dengan SKPD. Untuk 
memastikan bantuan ini tepat sasaran dan sesuai target maka 
penyalurannya melalui musyawarah Desa dengan perlibatan 
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pemerintah desa, pemerintah kecamatan dan Konsultan Pendamping. 
Sebagaimana Pola PNPM yang dilaksanakan selama ini Pembenan 
Bantuan Modal usaha hanya dibenkan kepada usaha padat karya. 
c) Bantuan ini akan disalurkan pada kelompok usaha kecil yang ada 
di Masyarakat berupa Pola kemitraan dengan SKPD. 
d) Untuk memastikan bantuan ini tepat sasaran dan sesuai target 
maka penyalurannya melalui musyawarah Desa dengan perlibatan 
pemerintah desa, pemerintah kecamatan dan Konsultan 
Pendamping sebagaimana pola PNPM yang dilaksanakan selama 
ini. 
e) Pemberian Bantuan Modal usaha hanya dibenkan kepada usaha 
padat karya. 
4) Beasiswa bagi siswa yang berprestasi. 
Program ini akan diberikan kepada pelajar SD, SMP dan SMA 
yang memiliki prestasi belajaryang konsisten. 
 
5) Program Biaya penyelesaianStudi. 
Anggaran ini akan kami sediakan bagi mahasiswa SI, S2 yang 
berprestasi dan memiliki keterbatasan dana untuk penyelesaian studi. 
Program ini dibenkan bagi Mahasiswa Takalar yang kuliah di Indonesa 
saja dan sedang melakukan penelitian tentang masalah ppm bangunan 
dan kemajuan Kabupaten Takalar. 
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6) Pertukaran Pelajar. 
Program ini diarahkan pada pelajar yang berprestasi dan memiliki 
keunggulan pada mata pelajaran tertentu. Untuk dikirim ke 
Kabupaten/Kota di Pulau Jawa atau daerah yang lebih maju termasuk 
Negara maju jika memungkinkan dalam melanjutkan dan meningkatan 
pendidikan dan kesehatan gratis yang lebih berkualitas; 
1. Menjaga kualitas mutu lulusan pelaksanaan pendidikan gratis 
sampai pada tingkat SMA. 
2. Menjaga kualitas pelayanan pelaksanaan kesehatan gratis. 
3. Memberi Reward and Funish bagi sekolah dan penyedia 
layanan kesehatan yang berkualitas 
7) Pembangunan Infrastruktur Daerah (PID); 
a) Perbaikan infrastruktur jalan dan jembatan. 
b) Perbaikan infrastruktur drainase dan kebersihan kota. 
c) Perbaikan irigasi, embung dan bendungan pammukkulu. 
d) Penyediaan sarana air bersih pedesaan. 
e) Perbaiakan fasilitas pendidikan dan kesehatan. 
f) Perbaikan fasilitas Pemerintahan. 
g) Perbaikan fasilitas keagamaan. 
h) Perbaikan fasilitas perbelanjaan. 
i) Perbaikan fasilitas olahraga dan seni. 
j) Penyediaan kawasan siap bangun. 
k) Perbaikan kampung melalui program terpadu. 
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8) Pembangun Ekonomi Desa (PED) 
Program ini bertujuan untuk menjadikan desa sebagai kekuatan 
Ekonomi, kegiatannya diarahkan pada perbaikan pasar tradisional di 
Sembilan kecamatan sebagai pasar unggulan, pembetukan Badan 
Usaha Milik Desa (BUMD) pada desa percontohan dan memfungsikan 
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dalam penyusun APBD Desa, 
Perbaikan pasar desa yang memiliki komoditas unggulan, 
pengembangan usaha produktif, pemberdayaan masyarakat desa 
melalui Lembaga Keuangan Mikro dan Pemanfaatan lahan tidur di 
setiap desa. Penataan desa wisata dan desa pantai. 
9) Land Mark Kota Takalar program ini diarahkan untuk penataan 
alun-alun kota yang dapat berfungsi sebagai pusat kegiatan 
masyarakat dan sport centre. 
a) Melakukan Penataan lahan dan ruang terbuka serta penataan 
lapangan olah raga sebagai pusat kegiatan masyarakat. 
b) Keberadaan alun-alun kota ini akan mengubah wajah kota 
takalar yang monoton menjadi lebih bercahaya, berestetika dan 
suasananya lebih hidup. 
c) Adanya tempat umum bagi masyarakat yang mengandung nilai 
monumental untuk melakukan olah raga (tennis lapangan, 
futsal, senam, sepeda, jalan santai, sepak bola, volley, basket, 
bersantai, pentas hiburan, dan kegiatan masyarakat lainnya). 
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10)  Pembangunan Kawasan Wisata Terpadu (KWT) 
Program ini diarahkan pada pemanfaatan lahan strategis di 
wilayah pesisir dan kepulauan dengan membangun kawasan wisata 
terpadu sebagai pusat rekreasi, hiburan, perbelanjaan dan pendidikan 
(outbound) terintegrasi dengan program Mamminasata. 
11) Pengembangan sumberdaya manusia dan sumberdaya aparatur; 
a) Mengoptimalkan fungsi dan peran baperjakat. 
b) Mengoptimalkan pelatihan kepimpinan bagi calon atau pejabat 
eselon melalui diklat kepemimpinan. 
c) Melakukan fit and propert test bagi calon pejabat eselon II dan 
III. 
d) Optimalisasi potensi dan kapabilitas birokrasi. 
e) Peningkatan ketrampilan tenaga kerja. 
12) Peningkatan pelayanan pemerintahan bagi masyarakat kepulauan; 
a) Mendorong percepatan pembangunan dermaga Kepulauan 
Tanakeke yg saat ini dalam tahap penyusunan anggaran 
pembangunan fisik yang dananya bersumber dari APBN. 
(tahap studi dan DED telah di selesaikan). 
b) Mendorong percepatan pembentukan wilayah kecamatan 
kepulauan Tanakeke. 
c) Perbaikan infrastruktur desa, Penyediaan listrik dan air bersih 
di wilayah kepulauan Tanakeke. 
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d) Penyediaan sarana dan prasaran yang lebih memadai bagi desa 
kepulauan untuk mendorong akselerasi pembangunan desa 
termasuk penyediaan asrama pelajar dari kepulauan. 
(http://www.takalarKabupatengo.id/#). 
C.  Kondisi Geografis Desa Cikoang 
1.  Letak Dan Luas Wilayah 
Cikoang merupakan salah satu dari dua belas desa yang ada di 
Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Secara 
keseluruhan, luas daerah desa Cikoang adalah sebesar 555,5 Ha. Luas  
tersebut meliputi lima dusun antara lain dusun Cikoang, dusun JongGowa, 
dusun Bontobaru, dusun Bila-bilaya dan dusun Kampung Karang. 
Sebagian wilayahnya berada pada daerah pesisir bagian Selatan 
Kecamatan Mangarabombang, dimana termpat tersebut dilaksanakan ritual 
maudu lompoa. Jarak desa Cikoang dari Ibu Kota Kecamatan adalah sejauh 
7 km, 21 Km dari Ibu Kota Kabupaten, dan sekitar 60 Km dari Ibu Kota 
Provinsi, Makassar. 
Wilayah desa Cikoang memanjang dari Timur ke Barat dengan batasan-
batasan sebagai berikut: 
1. Sebelah utara berbatasan dengan desa Bontomanai, Kecamatan 
Mangarabombang. 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Pattoppakang, Kecamatan 
Mangarabombang. 
51 
 
 
 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Punaga, kecamatan 
Mangarabombang. 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Lakatong, Kecamatan 
Mangarabombang. Di tengah-tengah desa ini terdapat aliran sungai yang 
digunakan oleh warga. 
2.   Topografi dan Keadaan Alam 
Desa Cikoang terletak pada dataran rendah dengan jarak ketinggian 
terdekat dari permukaan laut setinggi 2 m. Keseluruhan luas wilayah Desa 
Cikoang 45,86 % digunakan untuk perkebunan, 30,26 % merupakan lahan 
persawahan, 6,20 % lahan pemukiman warga, dan sisanya adalah lahan 
pekarangan, perkantoran dan prasarana umum lainnya. 
Seperti wilayah lain di Indonesia pada umumnya, Cikoang juga 
beriklim tropis. Rata-rata curah hujan yang turun adalah 1.883 mm tiap 
tahunnya di mana musim hujan berlangsung pada bulan Desember sampai 
Maret. Sedangkan pada bulan April sampai November terjadi musim 
kemarau.  Meskipun  demikian, tidak  menutup  kemungkinan  hujan juga 
turun  pada  musim  kemarau,  hanya  saja  pada  bulan  Desember  sampai 
Maret adalah bulan di mana hujan turun paling sering. 
 
D.  Kondisi Demografis Desa Cikoang 
1.   Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Cikoang sesuai dengan dengan data terakhir 
yang dicatat kantor Kecamatan Mangarabombang, yaitu pada bulan April  
2017 adalah sebanyak 3.210 jiwa. Jumlah tersebut meliputi 891 Kepala 
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Keluarga di mana 1.565 jiwa merupakan penduduk berjenis kelamin Pria 
dan 1.645 jiwa adalah wanita. 
Table 1.1  Jumlah Penduduk Desa Cikoang 
 
Nama Desa 
Jumlah penduduk (jiwa) 
Pria Wanita Total 
Cikoang 1.565 1.645 3.210 
 
 
Sumber :  Kantor Desa, 2017 
2. Ekonomi dan Mata Pencarian 
Letak  desa  Cikoang  yang  berada  di  daratan  rendah  dan  dengan 
kondisi tanah yang tidak terlalu tandus menjadikan petani sebagai sumber 
mata pencaharian utama di desa ini. Sumber mata pencaharian lain yang tidak  
kalah  pentingnya dari  petani  adalah  nelayan,  penambak  garam, 
penganyam, petani, pedagang, pegawai swasta dan juga pegawai negeri sipil. 
Tanaman padi yang menjadi sumber makanan pokok penduduk di 
Cikoang hanya bergantung pada sawah tadah hujan, sehingga produksi 
padi hanya berlangsung sekali dalam setahun. Di musim kemarau, sawah 
diolah kembali untuk menanam tanaman lain, seperti jagung dan kacang 
hijau. 
3. Bidang Pendidikan 
Meskipun letak desa Cikoang agak jauh dari kota, namun penduduknya 
masih bisa tersentuh oleh pendidikan. Hingga saat ini, telah ada tujuh 
bangunan sekolah di dalamnya yang terdiri atas 1 TK/Paud, 3 sekolah 
53 
 
 
 
dasar,1 SMP dan 2 SMA/SMK. Sekolah-sekolah tersebut adalah Ny 
Djaffar, SDN. JongGowa, SDN. Inp. Bonto-bonto, SDN. Inp. Kampung 
Parang, SLTP Neg. 3 Mangarabombang dan SMU Neg. 1 Mangarabombang 
dan SMK Neg. 1 Mangarabombang 
Tabel 1.2 Tingkatan Sekolah Desa Cikoang 
Sumber : Kantor Desa, 2017 
E. Stratifikasi Sosial Masyarakat dan Adat Desa Cikoang 
Sejak dahulu, Desa Cikoang dikenal dengan stratifikasi sosial atau pelapisan 
dalam masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dari perayaan upacara Qur‟an 
barakka ataupun maudu lompoa. Dalam kegiatan tersebut tercermin sebuah 
keakraban antar semua lapisan masyarakat tanpa memandang menilai latar 
belakang kehidupan, watak dan sifat-sifat yang mendasar pada masyarakat.  
Desa Cikoang memiliki empat strata sosial sayyid di lapisan masyarakat 
secara adat, yaitu masyarakat sayyid opua, sayyid karaeng, sayyid massang dan 
ssyyid biasa. Secara umum lapisan masyarakat tersebut dapat dilihat berdasarkan 
uraian singkat berikut ini: 
 
Tingkatan  Sekolah Jumlah Keterangan 
TK/ PAUD 1 Nanny Djaffar 
 
SD 
 
        3 
SDN. JongGowa 
SDN. Inp. Bonto-bonto 
SDI. Kampung Parang 
SMP         1 SLTP Neg. 3 Mangarabombang 
SMA         1 SMU Neg. 1 Mangarabombang 
SMK         1 SMK  Neg. 5 Takalar  
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1. Sayyid Opu (Karaeng Opua) 
        Sayyid Opu adalah Sayyid yang memiliki kedudukan tertinggi di antara para 
Sayyid. Sayyid Opu biasa pula disebut Karaeng Opua apabila ia terpilih sebagai 
Opu atau pemimpin kaum Sayyid. Gelar Opu diperoleh dari garis keturunan ibu 
yang berdarah Buton dan gelar Karaeng di peroleh dari garis keturunan Jafar 
Sadik setelah diangkat menjadi Karaeng. Gelar Karaeng merupakan gelar 
kehormatan yang diturunkan dari Jafar Sadik setelah menjadi penguasa di daerah 
itu. Karaeng Opua merupakan pewaris maudu lompoa yang bertanggung jawab 
meneruskan ritual ini. Opua memiliki kekuasaan yang kelak akan digantikan oleh 
penerusnya apabila telah wafat. 
2. Sayyid Karaeng 
Sayyid Karaeng adalah Sayyid yang memiliki pertalian darah dengan 
bangsawan Makassar. Gelar Karaeng diperoleh dari garis keturunan ibu sebagai 
bangsawan Makassar dan garis keturunan ayah sebagai Sayyid. Artinya keturunan 
Sayyid  menikah dengan putri keturunan Karaeng Opua. 
3. Sayyid Massang 
Sayyid Massang adalah Sayyid yang masih terhitung sebagai kerabat 
Karaeng Opua. Sayyid Massang biasa dipanggil dengan sebutan Tuan. Mereka 
masih satu garis keturunan dari Jafar Sadik. Dari sembilan anak Jafar Sadik hanya 
satu yang diangkat sebagai pemimpin dan yang lain menjadi Sayyid Massang. 
Garis kepemimpinan Karaeng tersebut yang telah diwariskan kepada Karaeng 
Opua. Saudaranya yang lain hanya memperoleh status sebagai Sayyid Massang 
karena tidak pernah menduduki satu jabatan. 
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4. Sayyid biasa 
Sayyid biasa adalah Sayyid yang memiliki garis keturunan dari Sayyid 
Massang. Sayyid biasa seperti orang kebanyakan yang tidak memegang peranan. 
Mereka telah memiliki percampuran darah dengan rakyat biasa. Kebanyakan dari 
mereka hanya menjadi pengikut dari para anrongguru di Cikoang. Sayyid biasa 
tidak hanya hidup di Cikoang, tetapi mereka sudah hidup menyatu dengan 
anggota masyarakat di luar Cikoang. 
        Kepercayaan yang tumbuh dalam masyarakat Cikoang berawal dari sayyid 
yang berasal dari Muhammad. Dalam bahasa Makassar dikatakan bahwa 
“Muhammad manggena nyawayya, Adam manggena tubuwa”. Semua karaeng di 
Cikoang pasti berdarah sayyid dan dalam kesehariannya mereka hanya dipanggil 
karaeng. Adapun sayyid yang bukan karaeng biasanya dipanggil tuan. 
Demikian urutan strata sosial di  Cikoang, meskipun strata seseorang 
ditentukan dari garis keturunannya. Namun, ada faktor yang menyebabkan 
strata sosial dapat saja berubah, baik itu meningkatkan ataupun yang menurun. 
Salah satu faktor tersebut adalah perkawinan. Adapun aturan dalam kelompok 
sayyid yang tidak mengijinkan keturunannya untuk menikah selain keturunan 
sayyid. Tetapi, jika yang melanggar adalah seorang wanita maka secara otomatis 
ia langsung dihapus dari garis keturunan dan dicabut status sayyidnya. Sebaliknya 
jika seorang wanita tanpa keturunan sayyid menikah dengan pria keturunan 
sayyid, maka secara otomatis akan berubah menjadi keturunan sayyid. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
        Penelitian ini dilaksanakan di Desa Cikoang, Kecamatan Manngarabombang, 
Kabupaten Takalar selama tiga bulan, terhitung dari bulan Februari hingga April. 
Penulis memproleh data-data guna menjawab rumusan masalah yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di 
awal. Penelitian ini untuk menjawab tujuan penelitian, diantaranya 
mengkategorikan tahapan-tahapan dalam prosesi ritual yang mengiringi tradisi 
maudu lompoa, menganalisis pesan yang terkandung dalam proses ritual  tersebut, 
dan menganalisis makna budaya dalam prosesi ritual maudu lompoa. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dilakukan melalui proses 
wawancara mendalam (indepth interview) dengan situasi non formal pada tokoh 
masyarakat yang dijadikan informan. Selain itu, observasi lapangan juga 
dilakukan untuk memperkuat data yang diperoleh selama di lapangan.  
1. Identitas Informan 
         Dalam melakukan proses penelitian, penulis memperoleh data dari 
beberapa informan atau narasumber yang berasal dari beberapa kalangan yang 
berbeda. Penentuan informan didasarkan pada kriteria masing-masing narasumber 
yang tentunya harus memiliki kompetensi atau pengetahuan relevan yang 
menyangkut masalah prosesi ritual maudu lompoa di Desa Cikoang. Syarat pelaku 
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ritual dalam maudu lompoa sendiri, harus memiliki pengalaman minimal lima 
tahun terakhir dan terlibat dalam prosesi ritual maudu lompoa. Adapun informan 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a. Tokoh adat atau Guru rate atau keturunan Sayyid 
Toko adat atau Guru rate atau keturunan sayyid tidak lain yang yang 
memahami adat istiadat Desa Cikoang dan bersedia memberikan informasi 
mengenai upacara adat atau prosesi ritual maudu lompoa. Hal ini membuat para 
informan harus memiliki pengetahuan dan pemahaman terkait ritual maudu 
lompoa.  Dalam penelitian ini, dipilih 2 (dua) orang sebagai sumber data atau 
informan. Hal ini didasarkan oleh kenyataan bahwa setiap orang memiliki 
pemahaman tersendiri dalam  ritual. Namun,  hal itu tentunya tidak mengubah 
esensi atau makna yang ada dalam ritual maudu lompoa. 
Informan dalam penelitian ini bernama Kaimuddin (Karaeng Opua atau 
Karaeng Kai) berumur 77 tahun dan A. Syahran Aidi S. Hi M.Fg (Karaeng Sila) 
berumur 72 tahun. Beliau telah sering dipanggil untuk memimpin doa dalam 
ritual, dan memiliki pemahaman yang cukup baik terkait aktivitas ritual maudu 
lompoa. 
b. Tokoh masyarakat yang sering mengadakan maudu lompa. 
Tokoh masyarakat disini telah memiliki pengalaman dalam hal ritual, 
memiliki pemahaman dan pengetahuan dalam hal prosesi ritual maudu lompoa. 
Dalam penelitian ini, dipilih 2 (dua) orang sebagai sumber data atau informan. 
Hal ini didasarkan oleh kenyataan bahwa setiap orang memiliki pemahaman 
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tersendiri dalam  ritual. Namun hal itu tentunya tidak mengubah esensi atau 
makna yang ada dalam ritual maudu lompoa.  
Informan dalam penelitian  ini  bernama Syamsuddin berumur 48 tahun dan 
Baji Dengsia berumur 50 tahun. Beliau mengadakan maudu lompoa, sering ikut 
serta dalam ritual dan  memiliki pemahamannya yang cukup baik terkait aktifitas 
ritual maudu lompoa. 
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa ada 4 (empat) informan 
yang berhasil di wawancarai terdiri dari 2 (dua) guru rate atau keturunan sayyid 
dan 2 (dua) tokoh masyarakat yang sering mengadakan maudu lompoa. Untuk 
lebih jelasnya, berikut identitas informan yang disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut: 
1.3   Daftar Informan Penelitian 
No Nama Umur Peran Keterangan 
1. 
Karaeng 
Opua 
77 Thn 
Guru rate / keturunan 
sayyid 
Beliau telah pemimpin dalam 
ritual  ±30 tahun 
2. 
Karaeng 
Sila 
72 Thn 
Guru rate / keturunan 
sayyid 
Beliau telah memimpin dalam 
ritual ±30 tahun 
3. Syamsuddin 48 Thn 
Tokoh masyarakat yang 
sering mengadakan 
maudu lompoa 
Beliau telah mengadakan 
maudu lompoa  ± 10 kali 
4. 
Baji 
Dengsia 
50 Thn 
Tokoh masyarakat yang 
sering mengadakan 
maudu lompoa 
Beliau telah mengadakan 
maudu lompoa ± 10 kali 
Sumber : Data Primer, 2017 
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Penentuan informan didasarkan pada kreteria masing-masing narasumber 
yang tentunya harus memiliki kompetensi atau pengetahuan yang relevan 
menyangkut masalah ritual dalam maudu lompoa. 
1. Sejarah Maudu Lompoa 
         Sejarah awal kehadiran dari maudu lompoa berkembang dan berbeda. 
Pemahaman mereka sesuai dengan cerita yang diberikan oleh orang tuanya. 
Namun, berikut pemaparan menurut Karaeng Sila terkait hal tersebut: 
“Dulu itu ada namanya Syekh Djalalluddin. Dia hanya bisa 
berbicara menggunakan bahasa Arab. Dia berlayar menggunakan 
sajadah dengan keadaan sujud dan bersandar di muara sungai 
Cikoang. Dia salah satu yang mengajarkan agama Islam. 
Perayaan maudu lompoa itu dilaksanakan di bawah pohon asam 
tahun 1641. ” 
 
Jadi, menurut sejarah yang berkembang Syekh Djalalluddin merupakan 
orang yang berperan penting dalam ajaran Agama Islam di Desa Cikoang. Warga 
menganggap beliau merupakan seorang ulama petuah dari Aceh yang selama 
hidupnya merantau dari pulau satu ke pulau lainnya dengan tujuan mengajarkan 
hal baik. Pada mulanya Syekh Djalalludin bertemu dengan seorang Raja Gowa di 
daerah Banjar. Raja Gowa tersebut memiliki anak perempuan yang bernama 
Daeng I Acara Tamami. Saat itu Raja Gowa memperkenalkan putrinya kepada 
Syekh Jalalluddin, dan akhirnya ia melamar putri Raja tersebut untuk dijadikan 
istri. Selang beberapa tahun ia dan istrinya berlayar ke beberapa pulau. Saat ia 
dikaruniai 3 orang anak yang terdiri dari dua anak laki-laki dan satu orang 
perempuan yang bernama sayyid Umar, Sahabuddin, dan Saripah Nur, kemudian 
ia kembali ke Gowa dan menetap di kampung halaman istrinya. Syekh Jalalluddin 
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berkeliling melihat kampung istrinya. Mereka sekeluarga beserta pengawalnya 
berlayar di sekitar muara sungai Desa Cikoang. 
Sesampainya di Desa Cikoang, Syekh Djalalluding berkeliling desa dan 
mengajarkan ajaran Agama Islam. Beliau mengajarkan kepada masyarakat tentang 
kehidupan dan cara bersyukur kepada khaliq dan para Nabinya. Dalam hal ini, 
Syekh Jalalludin mengajarkan rasa syukur itu dengan cara membaca surah-surah 
dari Al Qur‟an dan lengkapi dengan sajian dalam rangka mempererat tali 
silaturahim antara warga. Berikut pemaparan menurut Karaeng Opua terkait hal 
tersebut: 
“Pada saat Maulid Nabi, biasa orang Cikoang bilang maudu 
lompoa. Ada syarat yang mesti dilakukan setiap orang untuk ikut 
serta mewakili satu orang yaitu satu gantang beras, satu ekor ayam, 
satu butir telur dan satu buah kelapa. Jumlahnya itu tergantung 
banyaknya orang dalam keluarga. Warga yang merantau akan 
kembali ke Cikoang pada saat maudu lompoa ini. Pelaksanaanya 
saat ini sangat meriah” 
 
Maulid Nabi dilaksanakan pada 12 Rabiul Awal dalam penanggalan Islam. 
Maulid pertama diadakan di bawah pohon asam yang terletak di Desa Cikoang 
pada tahun 1625 yang di pimpin oleh Syekh Djalalluddin. Saat acara itu 
hidangannya sederhana seperti kaddo minyak’ (nasi ketan) yang dilengkapi 
dengan dengan lauk ayam goreng. Kemudian akan diadakan ritual pembacaan al-
barazanji, dan bacaan surah-surah dari Al Qur‟an. Semakin hari pengikut Syekh 
Djalalludin bertambah banyaknya. Penduduk Cikoang yang merantau akan 
meyempatkan pulang ke Cikoang untuk turut serta dalam ritual ini. Karena jumlah 
orang yang ikut serta dalam ritual ini semakin banyak maka di namakan maulu 
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lompoa. Ritual ini merupakan ritual paling banyak mengikutsertakan orang dalam 
pelaksanaanya di Cikoang. Setelah Syekh Djalalluddin kembali berlayar dan 
meninggalkan Desa Cikoang, warga masih rutin hingga saat ini mengadakan ritual 
maudu lompoa. 
Demikian sejarah dilaksanakannya maudu lompoa di Desa Cikoang. Dimana 
perkembangan, pelaksanaan, dan pemahaman tentang maudu lompoa hingga saat 
ini masih terjaga tanpa mengalami beberapa pergeseran di benak masyarakat 
diantaranya dari segi kuantitas, baik pengunjung ataupun atribut. Selanjutnya 
akan dibahas rangkaian proses dan atribut-atribut yang digunakan dalam ritual 
maudu lompoa serta makna yang terkandung di dalamnya. 
2. Makna Simbolik Pada Prosesi Ritual Maudu Lompoa 
Prosesi ritual maudu lompoa sarat akan makna pesan simbolik yang sulit 
dipahami oleh masyarakat diluar Desa Cikoang. Karena, makna tersebut tertuang 
dalam simbol-simbol yang terdapat dalam prosesi ritual, sebagai salah satu 
sistem makna yang kompleks, untuk mengatur tingkah laku dan kebudayaan bagi 
masyarakat Cikoang. Prosesi ritual merupakan hal yang sangat disucikan dan 
dinantikan oleh masyarakat Cikoang. Pelaksanaan maudu lompoa merupakan 
merupakan bentuk rasa syukur kepada sang pencipta dan nabinya khusunya Nabi 
Muhammad SAW karena telah diberi kehidupan, rejeki, kesehatan, dan 
bermaksud untuk mempererat tali silaturahim antara warga desa. Masyarakat 
setempat mempercayai terkait pelaksanakan maudu lompoa yang dipandang 
bukan hanya sebagai artifak kebudayaan. Namun, ritual bernyawa dalam 
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menjalani kehidupan, dan menjadikan tradisi yang dinilai sakral dari nilai religius 
di kalangan masyarakat. 
Maudu lompoa merupakan bentuk dalam praktek kehidupan sehari-hari 
dimana sebelum berkegiatan akan lebih baiknya membaca doa, persiapan dan 
perilaku simbolis yang juga sering digunakan dalam prosesi ibadah sehari-hari. 
Prosesi ritual ini merupakan penggabungan antara nilai keagamaan dengan nilai-
nilai budaya yang menjadi perayaan tahunan bagi warga Desa Cikoang. 
Maudu lompoa memiliki ciri khas dalam pelaksanaannya sebagai sistem 
pengetahuan yang bersumber melalui budaya masyarakat. Keunikan dari ritual 
maudu lompoa yakni warga menjalankan syarat-syarat untuk menyambut hari 
yang suci. Sebulan sebelum datangnya Maulid Nabi, warga melaksanakan 
kegiatan mandi saffar, lalu mengurung ayam selama sebulan lamanya. Tiga 
minggu menjelang Maulid, warga menumbuk beras dan membuat minyak dari 
kelapa. Dua hari mendekati ritual, beras di kukus setengah matang dan sehari 
sebelum ritual menggoreng ayam serta menghiasi sambara rate. Dalam peroses 
pelaksanaan ini terdapat simbol-simbol yang sarat akan makna sehingga sangat 
penting di ketahui makna dari simbol-simbol prosesi ritual maudu lompoa. 
Dalam pelaksanaan ritual maudu lompoa sangat erat kaitannya dengan 
sarikat, tarikat, harikat, dan makrifat. Berikut penjelasan singkatnya : 
1. Syari’at merupakan hukum, ikatan, hubungan, komunitas, kelompok, 
persekutuaan, dan aturan dalam Islam yang mengatur seluruh sendi 
kehidupan umat muslim. Misalnya serikat dagang orang-orang yang 
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bersepakat untuk menjalani perdagangan bersama. Sarikat disini dapat 
dinisbatkan pada komunitas masyarkat Cikoang seperti orang yang 
bertanggung jawab dalam hal pembacaan Al Barazanji, orang yang 
bertanggung jawab dalam hal pertunjukan pencak silat, dan sebagainya. 
2. Tarikat merupakan kelompok (dalam hal ini bisa termasuk serikat) umum 
dalam tradisi tertentu yang diyakini memberi manfaat ketika melaksanakan 
amalan-amalan lahir dan batin bertujuan untuk membawa seseorang lebih 
bertaqwa. Misalnya membiasakan diri membaca surat al-ikhlas, dan meyakini 
bawa al-ikhlas adalah inti dari Al Qur‟an dengan manfaat dapat mendekatkan 
diri pada Allah. Taraikat bisa dinisbatkan pada praktek pelaziman dalam 
perayaan maulid atau maudu lompoa.  
3. Hakikat merupakan makna batin yang mampu diserap oleh akal dan hati  
seseorang dari segalah gerak ataupun sesuatu yang terjadi. Misal hakikat 
salat, puasa, salawat yang intinya bukan pada gerakannya namun pada 
maknanya, makna tersebut berurusan dengan pencapaian akal, hati, dan jiwa. 
Hakikat bisa dinisbatkan pada kepercayaan akan makna penting pelaksanaan 
tradisi maudu lompoa.   
4. Makfirat merupakan ilmu yang dicapai dari ilahia. Maksudnya ilmu yang 
didapatkan dari kehendak yang maha kuasa. Makfirat bisa dinisbatkan pada 
sumber inspirasi dan dasar pelaksanaan dari maudu lompoa. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa beras dimaksud merupakan 
sebuah kehidupan. Kelapa dimaksud merupakan pencapaian dari nilai kehidupan. 
Ayam dan telur disimpulkan sebagai Nabi Mmuhammad yang memiliki jiwa (nur 
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Muhammad) dan wujud dari Muhammad (ketika lahir). Serta bakul dimaksud 
merupakan wadah dimana akan melingkupi pencipta (Tuhan). 
Sebuah makna dapat diciptakan oleh manusia. Makna dapat diperoleh dari 
kesepakatan bersama yang disetujui oleh sebuah kelompok. Namun, dalam 
kenyataanya dunia ini memiliki terlalu banyak kelompok suku dan daerah 
sehingga makna yang di hasilkan juga beraneka ragam. Satu kata ataupun sebuah 
gerakan akan menghasilkan makna berbeda sesuai dengan individu ataupun 
kelompok yang memaknainya. Jadi cara yang paling tepat untuk mengetahui 
makna adalah dengan mencari tahu. 
Nilai-nilai budaya dan tradisi yang melekat kuat dikalangan masyarakat 
Cikoang diwujudkan dengan melaksanakan tradisi maudu lompoa. Masyarakat 
Cikoang memiliki identitas berani, ulet, lugas, cerdas, mengedepankan 
persaudaraan, ramah dan santun yang terlihat jelas dalam pelaksanaan prosesi 
maudu lompoa. Bukti dari identitas tersebut tercermin dari proses sebelum 
pelaksanaan maudu lompoa. Sikap gotong royong, tenggang rasa, dan nilai-nilai 
kearifan lokal lainnya menjadi dasar terbentuknya suatu tradisi dari maudu 
lompoa. 
Berbicara mengenai kearifan lokal, secara umum dapat dipahami sebagai 
gagasan-gagasan setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, 
yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Kearifan lokal adalah 
bagian dari budaya suatu masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari kebiasaan 
masyarakat. Kearifan lokal juga sebagai suatu pengetahuan yang ditemukan oleh 
masyarakat lokal melalui kumpulan pengalaman dalam mencoba dan 
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diintregrasikan dengan pemahaman terhadap budaya dan keadaan alam suatu 
tempat. 
Kehidupan masyarakat Kabupaten Takalar, terutama yang bermukim di 
Desa Cikoang memiliki adat istiadat yang terbilang unik. Dalam prosesi maudu 
lompoa peran antara kaum adam dan hawa memiliki tanggungan yang berbeda. 
Selain itu, syarat dalam prosesi maudu lompoa dianggap wajib dilaksanakan 
karekan menyangkut faktor keyakinan yang di turunkan oleh nenek moyang 
mereka. Berikut pemaparan menurut Karaeng Sila terkait hal tersebut:  
“Dalam kegiatan maudu lompoa memang banyak memiliki syarat 
yang harus kita penuhi. Banyak yang mesti dilaksanakan mulai dari 
mandi safar, kurung ayam, membuat sajian makanan dan masih 
banyak lagi. Kebanyakan masyarakat melaksanakan mandi safar, 
dengan tujuan untuk suci sebelum datangnya hari besar. Dalam 
tradisi maudu lompoa ini kaum adam ataupun hawa memiliki tugas 
dan peran masing-masing.” 
 
         Berangkat dari pemahaman tersebut, warga meyakini dengan mengikuti 
syarat tersebut, niscaya mereka dapat menyambut hari yang besar dengan 
keadan suci. Warga juga meyakini bahwa dengan melaksanakan maudu lompoa 
sesuai dengan syaratnya maka itu merupakan bentuk lain dalam mencintai Allah 
SWT dan Nabinya. Berikut pemaran dari Syamsuddin terkait hal tersebut : 
“Itu mandi safar diperuntukkan untuk orang yang melaksanakan 
maudu lompoa, selain itu bertujuan mensucikan diri dari hadas. 
Dilaksanakan di muara sungai desa karena menurut cerita orang dulu 
ada namanya syekh Djalaluddin datang melalui muara sunagi 
tersebut, dia itu satu keturunan Nabi yang mengajarkan agama Islam 
melalui maudu lompoa.”  
 
         Melalui cerita seperti inilah yang kemudian merasuki pemikiran warga 
setempat tentang kebiasaan Desa Cikoang menyangkut maudu lompoa. Ada 
66 
 
 
 
beberapa hari besar dalam penanggalan, namun bagi warga desa tradisi maudu 
lompoa merupakan bentuk pencerminan dan sudah melekat pada diri mereka. 
banyak hal yang mesti diperhatiakan oleh warga dalam melaksanakan maudu 
lompoa khusunya wanita. berikut pemaparan dari Baji Dengsia terkait hal 
tersebut: 
“Perempuan yang ikut serta saat tahapan maudu lompo harus dalam 
keadaan suci dan bersih. Peralatan yang di pakai juga harus di bedakan 
dengan peralatan dapur yang sering digunakan sehai-hari. Karena 
ceritanya ini maudu lompoa menyambut hari besarnya Nabi jadi harus 
suci dan bersih. Mitos orang dulu juga bilang kalau orang halangan 
ikut serta biasa-bisa makanannya tidak enak dan menarik nantinya.” 
 
Melalui mitos tersebut makan warga menuruti semua syarat-syarat dalam 
maudu lompoa. Mitos bukan hasil pemikiran yang intelektual dan bukan pula 
hasil logika, lebih tepatnya merupakan orientasi spiritual dan mental untuk 
berhubungan dengan Allah SWT. Bagi masyarakat tradisional, mitos yang 
berkembang dari nenek moyangnya hingga sekarang merupakan cerita yang benar 
dan menjadi harta bergaha milik mereka yang suci, bermakna, dan mencerminkan 
nilai kehidupan. Berikut pemaran dari Syamsuddin terkait hal tersebut : 
“Menurut cerita orangtuaku dulu, itu ritual maudu lompoa bsa 
berlangsung lebih dari dua bulan lamanya, diadakan secara berangsur, 
dan harus melengkapi syarat ataupun pantangan saat datangnya 
maulid Nabi. Semua sebetulnya berkaitan dengan proses kehidupan 
manusia di dunia ini dan jumlah pengeluaran buat ritual maudu 
lompoa ini tidak sedikit.” 
 
Ritual maudu lompoa memakan waktu selama dua bulan lamanya yang 
dilaksanakan sesuai dengan tahapannya. Berikut pemaparan Syamsuddin terkait 
hal tersebut :  
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“Saat menyabut datangnya Maulid Nabi, ada aturan yang mesti ikuti, 
tahapan ritual yang mesti di ikuti dalam penataan ataupun pewarnaan 
sajiaan tidak boleh sembarang. Di sini dalam pewarnaan telur hanya 
dua warna digunakan yakni warna merah dan unggu dengan alasan 
tingkat kecerahan yang bagus. ” 
 
Dalam ritual maudu lompoa akan dimulai dengan ritual mandi safar yang 
diperuntukkan oleh para lelaki, bertempat di muara sungai Desa Cikoan. Setelah 
sampai di rumah, orang yang telah mandi safar diharuskan mengurung ayam 
selama sebulan, hal ini dimaksud untuk mensucikan ayam. Keesokan harinya 
perempuan yang suci (terhindar dari najis) menumbuk gabah untuk memisahkan 
kulit dari beras. Selain itu, beras juga akan ditumbuk halus menjadi tepung. 
Setelah menumbuk gabah selesai dilanjudkan membuat minyak dari kelapa untuk 
mengoreng ayam dan kerupuk rengginang. Selain di buat minyak, kelapa juga 
akan dibuat kue waje. Satu hari sebelum ritual maudu lompoa beras akan dimasak, 
kemudian dilanjudkan dengan memotong ayam sebelum, mencuci, dan mewarnai 
telur. Selanjutnya mengisi bakul dengan nasi, ayam, telur, kerupuk rengginang 
dan kue waje. Pada hari ritual maudu lompoa semua akan di tata rapi dan para 
keturunan sayyid akan membacakan Kitab Al Barazanji yang disertai pembacaan 
surah-surah dari Al Qur‟an. Terakhir, saat makanan telah di bacakan surah-surah 
maka akan di tata lagi di atas julung-julung. 
Selesai prosesi ritual yang sakral, tetabuhan musik tradisional gendang, pui-
pui dan kecapi terus terdengar. Tak hanya itu, warga menceburkan diri ke sungai 
dengan meyakini dapat terhindar dari segala mala petaka. Tetabuh gandrang 
pamanca pada saat maudu lompoa terus berdenung di telingga masyarakat yang 
sedang beradu pencak silat dengan gerakan khusus diselingi canda tawa 
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masyarakat yang terlihat begitu akrab dan bersenang-senang. Hamparan 
kandawari dan julung-julung dengan berbagai macam warna dan hiasan 
menambah semarak perayaan maudu lompoa. 
Pemaknaan disini bermaksud untuk mengetahui hasil dari representasi dari 
pemaknaan ritual maudu lompoa di Desa Cikoang.  Dalam pemaknaan disini  
mengapa menggunakan beras, ayam, kelapa dan telur sebagai media ritual maudu 
lompoa. Ada berbagai informan yang menjelaskan soal pemaknaan disini, 
diantaranya: 
1. Bapak Kaimuddin, pemimpin dalam kegiatan ritual maudu lompoa 
Beliau berumur 77 tahun yang merupakan pensiunan PNS. Bapak Kaimuddin 
lebih akrab di panggil sebagai Karaeng Kai atau Karaeng Opua. Dalam prosesi 
ritual maudu lompoa, karaeng opua berpendapat dalam hal memaknai syarat akan 
ritual seperti beras satu gantang dan sekarang disederhanakan menjadi empat liter 
layaknya seperti zakat fitrah yang di anjurkan empat liter setiap tahun. 
Satu ekor ayam yang cocok menjadi lauk dengan harga terjangkau, dan 
menurut legenda ada yang dinamakan ayam aras (istimewa) karena 3 hari sebelum 
maulid sering berkokok seperti „kumulizi killah‟ yang berarti bangunlah kalian 
semua seru allah ta‟alla. Kemudian, sebuah kelapa karena kelapa merupan buah 
yang memiliki buah layaknya sebuah mata dan memiliki batang yang lurus, 
tinggi, serta tegak. Terakhir, satu butir telur dan hiasanya tidak di paksakan namun 
saat ini warga ingin menambahkannya dengan alasan untuk memeriahkan tradisi 
maudu lompoa. 
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2. Bapak A. Syahran Aidi, anggota dewan adat 
Beliau berumur 72 tahun yang merupakan pensiunan PNS. Bapak Syahran 
lebih akrab di panggil sebagai Karaeng Sila. Dalam prosesi ritual maudu lompoa, 
Karaeng Sila berpendapat dalam hal memaknai syarat akan ritual seperti beras 
satu gantang yang sekarang di sederhanakan menjadi empat liter  melambangkan 
empat elemen di dunia ini yaitu tanah, air, udara, dan api kemudian dibaratkan 
sebagai sariat dengan kata lain seorang muslim diharuskan berbuat baik. 
Seekor ayam karena hewan tersebut dianggap berpengaruh dalam kegiatan 
keagamaan yang berkokok pada saat jadwal shalat (sebagai pengingat shalat), 
kemudian diibaratkan sebagai tarikat atau setiap jenjang waktu memiliki 
pembelajaran tersendiri. 
 
Satu buah kelapa karena memiliki banyak kandungan dan manfaat yang 
terkandung. Kandungan dan manfaat dimulai dari serabut dapat dibuat menjadi 
keset kaki, tempurung dapat dibuat menjadi arang, daging kelapa dapat di buat 
menjadi minyak kelapa dan airnya selain dapat mengilangkan dahaga juga bisa 
Gambar 1.4   Syarat dari Ritual Maudu Lompoa 
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menjadi pengkal racun, kemudian diibaratkan sebagai hakikat atau sebuah 
pengenalan diri. 
Satu butir telur diibaratkan sebagai kehidupan yang tidak tau apa yang terjadi 
dikemudian hari, kemudian diibaratkan sebagai makrifat atau sebuah sumber 
kehidupan. 
Bakul terbuat dari anyaman daun lontar yang berwarna putih dan dibaratkan 
sebagai batang tubuh. Kemudian, julung-julung diibaratkan sebuah kehidupan 
seseorang dimana tidak selalu lurus. 
Sombala atau kain hiasan yang berwarna-warni diibaratkan sebagai seluruh 
masyarakat tanpa memandang strata soaial berbaur demi melaksanakan maudu 
lompoa. Terakhir, pembacaan surat ratib yang bertujuang untuk lebih 
menghormati para Rasul.  
3. Bapak Syamsuddin, tokoh masyarakat yang sering megadakan dan ikut 
langsung dalam prosesi ritual maudu lompoa 
Beliau berumur 48 tahun yang merupakan seorang wirausaha. Dalam prosesi 
ritual maudu lompoa, bapak syamsuddin berpendapat dalam hal memaknai syarat 
akan ritual seperti beras satu gantang yang sekarang di sederhanakan menjadi 
empat liter. Empat liter dimaksud layaknya tubuh manusia yang terdiri dari kulit, 
daging, tulang dan darah. 
Satu ekor ayam diibaratkan sebagai sebuah ruh dari tubuh manusia. 
Kemudian, kelapa yang memiliki banyak manfaat, dengan kata lain dimaksud 
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ialah dapat memberi manfaat kepada orang lain. Terakhir, telur dimasud ialah 
sebagai takdir seseorang, dimana mencangkup tentang kelahiran atau akhir 
kehidupan. 
B. Pembahasan 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis di Desa  Cikoang  yang berjudul  
“Representasi makna ritual maudu lompoa di Desa Cikoang, Kecamatan 
Mangarabombang, Kabupaten Takalar”. Pada penelitian ini peneliti 
memfokuskan penelitiannya pada simbol-simbol komunikasi pada maudu 
lompoa, dari hasil penyajian data yang telah disajikan sebelumnya dapat 
diperoleh temuan-temuan yang akan diuraikan sesuai hasil sumber dan 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti.  Analisis  data dilakukan  setelah  
penyajian data  telah  diperoleh  dari  uraian  tersebut,  peneliti  melakukan  
penelitian yang disertai observasi lapangan di Desa Cikoang, Kecamatan 
Mangarabombang, Kabupaten Takalar. Diantaranya adalah selama beberapa 
hari peneliti telah membaur dengan masyarakat dan mempelajari beberapa hal 
yang ada di masyarakat. 
Bentuk simbol adalah penyatuan dua hal luluh menjadi satu dalam 
simbolisasi subyek yang menyatukan dua hal menjadi satu. Simbol komunikasi  
dibagi menjadi dua, yaitu simbol komunikasi verbal dan simbol non verbal. 
Dalam buku komunikasi antar budaya, simbol verbal disebut juga pesan verbal,  
pesan verbal terdiri kata-kata terucap atau tertulis (berbicara  dan  menulis  
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adalah  perilaku-perilaku yang menghasilkan kata-kata). Sedangkan pesan non 
verbal  adalah seluruh perbendaharaan perilaku lainnya. 
Simbol yang dipakai dalam ritual maudu lompoa adalah komunikasi 
nonverbal. Simbol komunikasi nonverbal berupa suatu hal selain bahasa, hal itu 
termasuk berupa tindakan-tindakan, tanda-tanda, lambang, isyarat, warna, suara, 
benda, dan lain sebagainya. Simbol-simbol yang terkandung dalam prosesi 
maudu lompoa antara lain mandi safar, pengurung ayam, penumbukan beras, 
menyajian makanan, pembacaan Al Barazanji, prosesi maudu lompoa dan acara 
pertunjukan.  
Dalam setiap budaya yang ada, simbol-simbol begitu menonjol dan 
nampak sekali perannya. Maka dari itu simbol berkaitan dengan peradaban 
manusia. Setiap budaya, komunitas atau suku bangsa sangat berbeda budayanya 
antara yang satu dengan yang lain. Karena budaya itu sendiri memiliki nilai-nilai 
dan ciri khas yang  diadaptasikan dengan sebuah kondisi dan kerangka berpikir 
masing-masing kelompok masyarakat tersebut. 
Dalam hal ini, simbol nonverbal tersebut berupa benda-benda dan juga 
hidangan-hidangan selama prosesi ritual maudu lompoa berlangsung. Tindakan-
tindakan simbolis yang sengaja dilakukan sebagai suatu penghargaan yang 
dilakukan oleh masyarakat. Maudu lompoa pada masyarakat Desa Cikoang  
merupakan tradisi yang diwariskan secara turun temurun, mulai dari nenek 
moyang dahulu sampai sekarang. Mengarah pada temuan tersebut, dalam ritual 
maudu lompoa keterkaitan  antara  simbol  dan  budaya terlihat erat kaitannya. 
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Sehingga antara keduanya baik simbol komunikasi maupun budaya tidak dapat 
dipisahkan. Simbol-simbol yang terkandunng dalam prosesi ritual maudu 
lompoa, sebagai berikut: 
A. Tindakan, dimana tindakan yang dimaksud dapat tercermin saat prosesi 
maudu lompoa dilaksanakan yakni sebelum pelaksanaan, pelaksanaan, dan 
setelah melaksanakan ritual maudu lompoa. 
B. Tanda, dimana tanda yang dimaksud dapat tercermin saat proses 
pelaksanaan maudu lompoa dilaksanakan. Khususnya saat pembacaan kitab 
Al Barazanji, surah-surah pendek dan pembacaan Al Qur‟an. Saat proses 
pelaksaannya warga memakai sarung, kopiah, baju muslim dan melengkapi 
syarat-syarat maudu lompoa seperti satu gantang (4 liter) beras, satu ekor 
ayam, satu buah kelapa dan satu butir telur. 
C. Lambang, dimana lambang merupakan bahasa lisan ataupun tulisan (verbal) 
ataupun gerak tubuh ataupun isyarat (non verbal). verbal bisa di lihat dari 
pembacaan kitab Al Barazanji, pembacaan surah-surah pendek dan 
pembacaan Al Qur‟an, sedangkan non verbal bisa di lihat dari syarat sajian 
saat maudu lompoa seperti beras, ayam, kelapa, telur, julung-julung, kain da 
sebaganya.  
D. Isyarat atau gerak tubuh, dimana dapat tercermin saat pembacaan kitab Al 
Barazanji. Masyarakat menggerakkan kepala hingga badan dan berdiri lalu 
duduk kembali. 
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E. Warna, dimana warna tersebut dapat tercermin saat pewarnaan telur dan 
pemilihan kain yang memilih warna cerah supaya ketika mereka meninggal 
akan di terangi oleh warna tersebut. 
F. Suara, dimana suara tersebut dapat tercermin saat proses maudu lompoa 
dilaksanakan. Masyarakat membacakan kitab Al Barazanji, surah-surah 
pendek dan pembacaan Al Qur‟an dengan suara yang lantang. 
Kesimpulan dari Franklin Frearing adalah memberikan penegasan, bahwa 
penggunaan lambang akan efektif apabila pihak pelaku komunikasi 
menggunakan lambang-lambang yang saling dipahami satu sama lainnya. 
Lambang-lambang itu hanya merupakan alat-alat untuk mencapai tujuan tertentu 
di dalam komunikasi. 
Dalam menjalin hubungan kemasyarakatan, warga Desa Cikoang tidak 
hanya terpaku pada kerukunan yang dijalin oleh masyarakat setempat dalam 
sebuah wilayah, namun sebagaimana menciptakan suatu kelompok adat, 
kebudayaan maupun yang lain agar kerukunan tidak hanya terjalin dalam satu 
waktu, akan tetapi dalam jangka panjang akan terjadi secara turun temurun. 
Dalam kebiasaan yang dilakukan secara turun temurun hal ini tidak hanya 
menjadi komunikasi antara warga dengan pencipta, akan tetapi komunikasi juga 
dapat dilakukan kepada warga lain yang mengikutinya. Dengan kata lain, hal 
inilah yang diharapkan oleh para leluhur dalam menciptakan suasana yang 
penuh dengan kebersamaaan dan mempererat tali silaturrahmi yang dituagkan 
dalam simbol-simbol yang sengaja diciptakan agar terjalin hubungan dalam 
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mencapai suatu keinginan yang bersifat positif. Dalam menjalin hubungan 
kebersamaan dengan diadakannya ritual maudu lompoa dapat dijadikan sebagai 
salah satu alternatif untuk dapat menyatukan satu keluarga dengan keluarga lain 
di desa.  
Komunikasi  yang  digunakan  adalah  komunikasi yang langsung dapat 
dibalas dengan respon oleh komunikan yang menerima pesan. Ritual maudu 
lompoa inilah merupakan salah satu komunikasi yang sangat efektif bagi 
masyarakat setempat, karena dengan cara penyampaian pesan yang dilakukan 
oleh warga yang dilakukan oleh para leluhurnya bersifat turun temurun, ini  
dapat  dilakukan  dengan  menggunakan  simbol-simbol yang baik dan langsung 
dapat menyentuh hati siapa saja yang melakukan. 
Dari sinilah banyak hal yang bersifat positif dari adanya ritual maudu 
lompoa. Selain itu, dapat dijadikan sebagai alat pemersatu bagi warga setempat, 
akan tetapi juga dapat dijadikan sebagai pelestarian adat istiadat dan budaya  
bangsa  Indonesia  yang kaya akan budaya  dan  kepercayaan warga setempat. 
3. Makna Ritual Maudu Lompoa Bagi Masyarakat Desa Cikoang 
Bagi masyarakat maudu lompoa sama halnya dengan upacara Al Qur‟an 
barakka namun maudu lompoa lebih meriah dan sakral saat pelaksanaannya. 
Pelaksanaan maudu lompoa merupakan bentuk rasa syukurnya kepada Allah 
SWT dan para Nabi khusunya Nabi Muhammad SAW. Bagi masyarakat Desa 
Cikoang, semakin banyak pengeluaran yang akan di keluarkan maka semakin 
banyak pula yang akan mereka terima di kemudian hari. 
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4. Proses Pelaksanaan Ritual Maudu Lompoa 
Proses pelaksanaan  ritual maudu lompoa dilakukan di muara sungai 
Cikoang sebagai macam prosesnya yaitu dengan mandi safar yang di 
peruntukkan bagi kaum adam. Setelah itu di lanjudkan dengan mengurung ayam 
selama sebulan lamanya, kemudian beberapa minggu mendekati maudu lompoa 
menumbuk beras dilanjutkan membuat minyak dari kelapa, dua hari sebelum 
ritual membuat sajian, pagi harinya warga menata dan mempercantik sajian, 
kemudian dilanjutkan dengan membacakan Kitab Al Barazanji dan diadakannya 
pertunjukan kesenian di muara sungai Desa Cikoang. 
Dalam tradisi ritual maudu lompoa yang dilaksanakan oleh masyarakat 
Cikoang terbilang mempunyai keunikan tersendiri bagi masyarakat wilayah 
tersebut. Dalam tradisi tersebut, banyak wawasan yang di dapatkan khususnya 
dalam komunkasi antarbudaya dan pemaknaan dalam ritual maudu lompoa. 
Untuk menangkis kejadian yang tak diharapkan masyarakat khususnya keturunan 
sayyid lebih terbuka lagi mengenai asal usul dan sejarah dari maudu lompoa. 
Karena dengan cara itu merupakan  wujud dari sistem sosial di mana beberapa 
tindakan-tindakan dibentuk dalam rangka menunaikan kewajiban. 
Tindakan-tindakan dalam ritual maudu lompoa sifatnya paten dan berpola. 
Wujudnya adalah sebagai rangkaian prosesi yang harus dilalui mulai dari 
persiapan, pelaksanaannya, dan penutupan ritual maudu lompoa. Selaian hasil 
dari wujud kecintaan warga kepada Allah SWT dan Nabinya, maudu lompoa 
juga merupakan hasil dari kebudayaan nenek moyang yang masih dipegang 
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teguh oleh masyarakat setempat. Bukti lain dari ritual ini ialah untuk 
mempererat tali silaturahim di semua kalangan tanpa memandang status. Selain 
itu gotong royong juga ikut tercermin melalui penggangkat julung-julung ke 
muara sungai Cikoang. 
Syekh Djalalluddin berhasil melaksanakan komunikasi yang efektif dalam 
penyebaran ajaran Agama Islam, dimana dari abad ke-16 hingga saat ini ritual 
maudu lompoa masih bertahan di Desa Cikoang. Maudu lompoa adalah salah 
satu bentuk yang dapat dijadikan oleh Syekh Djalaluddin untuk menanamkan 
pengetahuan dan rasa cinta terhadap Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. 
5. Kaitan Makna Dengan Teori 
Sebagai lanjutan dalam penulisan teori ini adalah konfirmasi temuan 
dengan teori. Konfirmasi temuan dengan teori merupakan sebuah kegiatan yang  
dilakukan  oleh  peneliti  dengan  cara  mengkaitkan  hasil  temuan-temuan di 
lapangan dengan teori yang digunakan oleh peneliti dalam penelitiannya. Secara 
tidak langsung peneliti ini membuktikan kebenaran asumsi dasar dari teori yang 
digunakan dengan temuan-temuan dari hasil penelitian. 
a. Dapat diketahuai ritual maudu lompoa adalah adat istiadat yang 
diselenggarakan dengan rangka rasa mensyukuri nikmat yang telah diberikan 
oleh Allah SWT dan bentuk cinta masyarakat kepada Nabi Muhammad 
SAW. Selain itu, maudu lompoa ini juga sebagai suatu peristiwa yang 
penting bagi masyarakat. 
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b. Latar belakang dari maudu lompoa pada dasarnya bersifat ritual atau 
upacara yang sudah menjadi tradisi bagi masyarakat Desa Cikoang. 
c. Terdapat simbol atau makna komunikasi verbal ataupun nonverbal pada 
ritual maudu lompoa. Simbol komunikasi verbal adalah berupa ungkapan 
yang terlihat pada pembacaan Kitab Al Barazanji dan pembacaan surah-surah  
pendek dan pembacaan Al Qur‟an. Sedangkan, simbol komunikasi nonverbal 
adalah berupa tindakan yang tercermin pada sajian makanan tradisional, 
tanda dan lambang yang digunakan pada saat mewarnai telur dan kain pada 
julung-julung, isyarat dan lain sebagainya. Hal ini merupakan simbol dan 
budaya yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. 
d. Simbol adalah suatu tanda dimana hubungan tanda tersebut telah ditentukan   
bersama atau sesuai dengan kesepakatan. Beras, ayam, kelapa, telur, bakul, 
julung-julung, dan sebagainya merupajan sebuah simbol. Hal ini memiliki 
makna simbolis yang terkandung didalamnya, sebagai upaya untuk menggali 
dan mensosialisasikan hal penting khusunya dalam hal melestarikan budaya. 
e. Kaitan teori interaksi simbolik dengan objek penelitin dapat dilihat pada saat  
berkomunikasi, baik  interaksi kepada anggota masyarakat maupun tindakan 
simbolis dari ritual maudu lompoa. Saat prosesi ritual maudu lompoa 
banyak menampilkan simbol-simbol yang bermakna. Seperti yang telah 
dijelaskan diatas maka peneliti mendukung teori interaksi simbolik menurut 
Herbert Blumer yang menyatakan bahwa manusia itu tidak bertindak 
terhadap sesuatu hal apakah hal itu benar, atau kejadian atas dasar makna 
yang telah dimiliki kejadian bagi mereka. Selanjudnya, makna tersebut akan 
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diberikan oleh manusia sebagai hasil dari interaksi dengan sesamanya. Jadi, 
makna tersebut tidak melekat pada benda ataupun kegiatan ritual itu sendiri, 
melainkan cara pandang seseorang yang terlibat dalam sebuah interaksi 
tertentu.  
f. Dalam hal ini, seharusnya makna-makna tersebut dapat digali lebih dalam 
demi menyatukan interpretasi ataupun penafsiran dari simbol-simbol yang 
dilaksanakan saat ritual maudu lompoa. Namun, simbol komunikasi yang ada 
dalam ritual maudu lompoa kurang diperhatikan dan kurang dikenal oleh 
masyarakat, apalagi saat prosesi ritual maudu lompoa yang tercermin dari 
perlengkapan yang dibutuhkan hingga rangkaian acara tersebut. Dalam hal 
ini beberapa pemaparan yang ada dilapangan sebagai berikut: 
1. Simbol komunikasi nonverbal dalam ritual maudu lompoa berupa 
syarat-syarat yang dibutuhkan oleh masyarakat yaitu beras, ayam, 
kelapa, telur, bakul, julung-julung dan hiasannya. Simbol-simbol tersebut 
merupakan bentuk dari komunikasi yang mengarah kepada bentuk rasa 
cinta seseorang kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW yang 
tercermin melalui ritual maudu lompoa. 
2. Berdasarkan wujud komunikasi dengan Allah SWT dan Nabi 
Muhammad SAW, dimana masyarakat senantiasa diberi keselamatan,  
rezeki dan senantiasa  bertakwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa 
3. Budaya maudu lompoa mengandung nilai-nilai yang berdampak pada 
pola kehidupan masyarakat. Ritual maudu lompoa juga mampu 
membantu taraf hidup masyarakat dalam hal ekonomi karena mereka 
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berfikir jika mereka mengadakan maudu lompoa maka rejeki mereka 
akan lebih bertambah lagi. 
4. Rasa ingin menjaga kelestarian Desa akan semakin tinggi dengan adanya 
ritual maudu lompoa. Karena masyarakat menganggap bahwa ini bentuk 
mencintai kepada Allah SWT dan Nabi Muhamad SAW yang telah 
memberi kehidupan bagi manusia, dan rejeki yang sangat diperlukan. 
5. Maudu lompoa berdampak pada aspek sosial, dimana terlihat jelas   
dengan pertemuan warga dalam mengangkat, mengisi, ataupun 
mensedekahkan isi julung-julung sebagai bentuk perayan bersama warga 
lainnya. Ini dibuktikan dengan pola perilaku yang melibatkan seluruh 
komponen masyarakat tanpa melihat strata sosial mereka. Dengan 
demikian ikatan kekeluargaan akan semakin kuat dengan adanya ritual 
maudu lompoa. 
6. Maudu lompoa mampu menggerakkan massa sebanyak-banyaknya untuk 
satu kepentingan bersama, yaitu kemakmuran dan ketentraman hidup 
Desa Cikoang. 
7. Pada intinya makna komunikasi yang terkandung dalam maudu lompoa 
ini adalah komunikasi nonverbal yang berupa sajian makanan dan 
julung-julung, dimana sajian makanan tersebut adalah bentuk sebagai 
simbol doa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Berikut uraian makna yang terkandung dalam ritual maudu lompoa dengan 
menggunakan teori interaksionise simbolis menurut Herbert Blumer dan George 
Herbert Mead, sebagai berikut: 
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Tabel 1.4  Uraian Makna Maudu Lompoa 
Sign Object Interpretant Keterangan 
Padi atau Beras 
(ase) 
Beras 1. Merupakan  sumber 
energi bagi tubuh 
manusia. 
2. Empat liter 
melambangkan empat 
element di bumi anatara 
lain tanah, udara, air dan 
api. 
1. Bermanfaat untuk 
daya tahan tubuh 
manusia. 
2. Merujuk kepada 
kehidupan seseorang 
Ayam 
(jangang) 
Ayam Merupakan  jiwa atau 
nyawa seseorang. 
 
Merujuk  pada  penafsiran 
bahwa kehidupan 
 
Kelapa 
(kaluku) 
Kelapa Merupakana bentuk nilai 
yang tinggi dari seseorang 
Merujuk kepada nilai tinggi 
atas manfaat yang di 
milikinya mulai dari sabut, 
tempurung, daging kelapa, 
dan air. 
 
Telur 
(bayao) 
Telur Merupakana takdir 
seseorang 
Merujuk  pada  fase 
kehidupan ataupun akhir 
kehidupan 
Bakul 
(baku’) 
Bakul Merupaana bentuk 
persatuan       dan kesatuan 
antara warga. 
Merujuk   pada   pola 
anyaman yang berarti 
saling merangkul 
Hiasan 
(belo-belo) 
Semua 
hiasan yang 
ada pada 
julung-
julung 
Harapan agar di padang 
mahsyar nanti mereka bisa 
menemukan kecerahan 
Merujuk pada hidup yang 
cerah akan mengantar pada 
kehidupan yang indah 
Julung-julung Julung-
julung 
Merupakan jalan hidup 
seseorang 
Merujuk pada kehidupan 
seseorang yang pasti akan 
di landa suka ataupun duka 
Data Primer, 2017 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
         Ritual maudu lompoa (maulid besar) merupakan salah satu bentuk tradisi 
dari warisan nenek moyang masyarakat Desa Cikoang yang sudah mengalami 
alkulturasi ajaran agama islam. Sehingga, tradisi tersebut harus dipertahankan dan 
dilestarikan keberadaannya karena tujuan dari diselengarakan ritual maudu 
lompoa  adalah bentuk rasa cinta warga kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad 
SAW yang selalu memberi meraka kemakmuran, kesejahteraan, ketentraman, dan 
dijauhkan mereka dari segala malapetaka. Nilai-nilai yang terkandung dalam 
maudu lompoa dapat dijadikan sebagai nilai yang perlu dimiliki oleh generasi 
muda ataupun penerus bangsa, melalui sikap gotong royong, mempererat tali 
silaturrahim antara warga, lebih menghargai antar warga, dan sebagainya. 
Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai makna budaya dalam ritual 
maudu lompoa, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Representasi dari ritual maudu lompoa dilakukan berdasarkan tahapan- 
tahapan yang telah di ajarkan oleh Syekh Djalalluddin kepada masyarakat 
Desa Cikoang. Ada tiga tahap utama dalam ritual maudu lompoa yaitu pada 
awal ritual maudu lompoa, masyarakat Desa Cikoang yang beragama Islam 
yang menazarkan maudu lompoa buat sanak keluarganya harus melaksanakan 
mandi safar di muara sungai untuk membersihkan diri. Selanjutnya, dalam 
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pelaksanaan ritual maudu lompoa didahului dengan menyiapkan syarat-syarat 
seperti beras yang di masak setengah matang, kelapa, ayam, telur, dan bakul 
lalu mambaca Kitab Al Barazanji yang diserta membaca ayat suci Al Qur‟an 
dan ritual maudu lompoa di tutup dengan tarian tradisional, pergelaran musik 
rebana, pencat silat, berbagai macam lomba. Dalam ritual ini, tercermin 
bentuk kebiasan dari keseharian seseorang dari semua hal di dahului dengan 
doa, selanjutnya mensucikan diri dengan mandi dan berwuduh, kemudian 
dengan bertahan hidup harus kita harus mengolah makanan dan minuman 
dari alam yang telah di sediakan oleh sang Pencipta. Selain itu, nilai sosial 
juga terlihat baik dalam proses pemindahan julung-julung ke tepi muara 
sungai dimana keakraban masyarakat akan tercipta dalam bentuk gotong 
royong, tenggang rasa, serta nilai persaudaraan antara masyarakat desa yang 
masih sangat tinggi. 
2. Ritual maudu lompoa tersirat pesan-pesan khusus yang ingin disampaikan. 
Dari keseluruhan ritual, terdapat pesan utama yang ingin diungkapkan dalam 
pelaksanaan ritual, yaitu pengharapan kepada atas segala keselamatan, 
kemudahan rejeki, dan yang paling penting dalam ritul ini merupakan bentuk 
rasa cinta masyarakat kepada Nabinya yakni Nabi Muhammad SAW. Pesan 
yang disampaikan dalam bentuk verbal pada saat pembacaan doa dari Kitab 
Al Barazanji dan surah-surah Al Qur‟an sedangkan dalam bentuk nonverbal 
seperti menggunakan benda simbolis seperti beras, ayam, kelapa, julung-
julung, dan sebagainya. 
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Bagi masyarakat Desa Cikoang memang suatu keharusan untuk 
melestarikan ritual maudu lompoa karena tradisi tersebut telah diwariskan oleh 
nenek moyang mereka. Ritual maudu lompoa akan terus hidup ditengah 
masyarakat, akan tetapi sangat dikhawatirkan jika banyak yang menilai ritual ini 
merupakan ritual syirik dan terkesan menghamburkan uang. Di dalam ajaran 
agama Islam tidak ada persembahan ataupun israf (berlebihan dalam hal yang 
tidak perlu) tetapi, jika maksud dan tujuannya benar, mungkin bisa ditoleransi. 
Saat ritual maudu lompoa juga digabungkan dengan pembacaan Kitab Al 
Barazanji beserta ayat suci Al Qur‟an, dan perayaan maulid Nabi merupakan 
sebuah adat istiadat yang sudah diakui oleh beberapa ulama. 
B. Saran 
Adapun saran-saran dari penulis adalah sebagai berikut:  
1. Diharapkan kepada ahli sejarah agar lebih terbuka dalam memberikan 
informasi kepada masyarakat yang kurang memahami mengenai simbol 
komunikasi verbal dan non verbal, beserta makna dari ritual maudu lompoa. 
2. Diharapkan agar masyarakat Desa Cikoang hendaknya tetap menjaga dan 
melestarikan tradisi tersebut, baik dari pelaksanaannya ataupun makna yang 
terkandung dalam ritual maudu lompoa yang sudah sesuai dengan 
perkembangan zaman dan mengarah pada Tuhan Yang Maha Esa. Saat prosesi 
ritual maudu lompoa akan lebih baik jika mendokumentasikan prosesi ritual 
maudu lompoa yang sedang berlangsung dengan tujuan untuk mengenalkan 
tradisi kepada generasi muda sebagai penerus. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
KEPADA ORANG YANG MENGETAHUI ASAL USUL MAUDU LOMPOA 
A. Identitas Informan 
1. Nama          : Karaeng Opua 
2. Umur          : 77 Tahun 
3. Suku           : Makassar 
4. Pendidikan : SMA 
5. Pekerjaan   : Pensiun PNS 
 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Dari tradisi maudu lompoa, anda berperan sebagai apa? 
Karaeng, karaeng itu keturunannya sayyid dan saya di tuakan 
makanya di panggil Karaeng Opua. 
2. Bisa diceritakan sejak kapan tradisi maudu lompoa dilaksanakan? 
Awal mulanya itu dilaksanakan pada abat ke 16 pas di bawah pohon 
asam. 
3. Mengapa warga setempat mengganggap maudu lompoa perlu 
dilaksanakan sebelum mengadakan kegiatan atau upacara adat? 
Karena maudu lompoa merupakan awal mula dari masuknya agama 
Islam di Desa Cikoang. 
4. Sebelum maudu lompoa dilaksanakan, apa yang mesti di persiapkan? 
Pada 10 saffar kita harus mandi safar di murai sungai terus dilanjudkan 
dengan kurung ayam, terus beberapa minggu dilanjudkan dengan 
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tumbuk beras terus kelapa dibuat minyak terus merebus telur di ikuti 
dengan menggoreng ayam. 
5. Apakah ada suatu harapan tertentu yang ingin di sampaikan pada saat 
maudu lompoa dilaksanakan? 
Harapan dari maudu lompoa itu sebagai bentuk sedekah dan memberi 
kebahagian kepada seluruh lapisan masyarakat. 
6. Bagaimana sikap anda terhadap orang yang menganggap maudu 
lompoa itu ritual dalam artian negatif? 
Tergantung dari mereka, tapi buat masyarakat Cikoang menganggap 
maudu lompoa lebih kearah agama. 
7. Apa harapan anda kedepannya untuk tradisi maudu lompoa? 
Semoga maudu lompoa akan selalu di laksanakan di Desa Cikoang 
tanpa paksaan dari pihak tertentu. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
KEPADA ORANG YANG MENGETAHUI ASAL USUL MAUDU LOMPOA 
A. Identitas Informan 
1. Nama          : Karaeng Sila 
2. Umur          : 72 Tahun 
3. Suku           : Makassar 
4. Pendidikan : S2 
5. Pekerjaan   : Pensiun PNS atau bagian dari dewan adat 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Dari tradisi maudu lompoa, anda berperan sebagai apa? 
Saya bagian dari anggota dewan adat. 
2. Bisa diceritakan sejak kapan tradisi maudu lompoa dilaksanakan? 
Maudu lompoa sudah dilaksanakan pada abad ke-16 tepatnya pada tahun 
1641. Awal dilaksanakan maudu lompoa bertempat di bawah pohon 
asam. 
3. Mengapa warga setempat mengganggap maudu lompoa perlu 
dilaksanakan sebelum mengadakan kegiatan atau upacara adat? 
Karena maudu lompoa termaksud kegiatan yang sakral dan mengandung 
banyak nilai keagamaan di dalamnya. 
4. Sebelum maudu lompoa dilaksanakan, apa yang mesti di persiapkan? 
Beras 4 liter, ayam kampung, kelapa dan telur. Tapi masyarakat saat 
menambahkannya dengan bakul, julung-julung, sombala atau kain dan 
sesuia kemampuan.  
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5. Apakah ada suatu harapan tertentu yang ingin di sampaikan pada saat 
maudu lompoa dilaksanakan? 
Maudu lompoa ini bentuk rasa cinta warga kepada Nabi Muhammad 
SAW, selain itu kegiatan ini bertujuan supaya semua lapisan masyarakat 
dapat berbahagia saat lahirnya Nabi Muhammad SAW. 
6. Bagaimana sikap anda terhadap orang yang menganggap maudu lompoa 
itu ritual dalam artian negatif? 
Jika orang menganggap maudu lompoa sebagai kegiatan negative 
sepertinya mereka salah besar karena maudu lompoa mengandung nilai 
agama yang sangat kental contohnya saat pembacaan Kitab Al Barazanji, 
pembacaan surat ratip dan pembacaan surah-surah Al Qur‟an.  
7. Apa harapan anda kedepannya untuk tradisi maudu lompoa? 
Dengan kegiatan maudu lompoa semoga seluruh lapisan masyarakat 
dapat berbahagia karena dengan kegiatan ini kita dapat di kumpulkan 
layaknya hari raya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
KEPADA ORANG YANG SERING MELAKUKAN MAUDU LOMPOA 
A. Identitas Informan 
1. Nama        : Syamsuddin 
2. Umur         : 48 Tahun 
3. Suku          : Makassar 
4. Pendidikan: SMA 
5. Pekerjaan  : Wirausaha 
 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Seberapa sering anda mengadakan tradisi maudu lompoa? 
Sepuluh kali kalau tidak salah. 
2. Apa maksud dan tujuan di adakannya tradisi maudu lompoa? 
Maudu lompoa ini bentuk rasa cinta kami kepada Nabi Muhammad 
SWA. 
3. Mengapa anda masih malakukan tradisi maudu lompoa? 
Karena saya sudah dikenalkan dari kecil, dan maudu lompoa ini 
mengajarkan kita untuk bersedekah. 
4. Sebelum maudu lompoa dilaksanakan, apa yang mesti anda 
persiapkan? 
Ayam, beras 4 liter, kelapa, telur, dan beberapa hiasan seperti julung-
julung, kain, dan perlengkapan pendukung. 
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5. Kapan maudu lompoa itu dilaksanakan, adakah waktu-waktu 
khususnya? 
Maudu lompoa ini dilaksakana pada saat hari kelahiran Nabi 
Muhammad SAW. 
6. Bagaimana sikap anda terhadap orang yang menganggap maudu 
lompoa itu ritual dalam artian negatif? 
Kalau saya pribadi tidak terima karena di selang acara pasti ada 
kegiatan agamanya. 
7. Apa harapan anda kedepannya untuk tradisi maudu lompoa? 
Mengadakan maudu lompoa harusnya tidak dipaksakan dan generasi 
muda di harapkan ikut serta dalam maudu lompoa.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
KEPADA ORANG YANG SERING MELAKUKAN MAUDU LOMPOA 
A. Identitas Informan 
1. Nama         : Baji Dengsia 
2. Umur         : 50 Tahun 
3. Suku          : Makassar 
4. Pendidikan : SMA 
5. Pekerjaan   : Wirausaha 
B. Daftar Pertanyaan 
a. Seberapa sering anda mengadakan tradisi maudu lompoa? 
Lebih sepuluh kali kayaknya. 
b.  Apa maksud dan tujuan di adakannya tradisi maudu lompoa? 
Dalam rangka memperingati hari lahinya Nabi Muhammad SAW. 
c. Mengapa anda masih malakukan tradisi maudu lompoa? 
Karena ini adalah warisan dari desa jadi harus tetap di lestarikan. 
d. Sebelum maudu lompoa dilaksanakan, apa yang mesti anda persiapkan? 
Beras 4 liter, satu ekor ayam kampung, 1 buah kelapa dan 1 butir telur. 
e. Kapan maudu lompoa itu dilaksanakan, adakah waktu-waktu khususnya? 
Maudu lompoa dilaksanakan saat memperingati hari lahir Nabi 
Muhammad SAW.  
f. Bagaimana sikap anda terhadap orang yang menganggap maudu lompoa itu 
ritual dalam artian negatif? 
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Sangat disayangkan bagi mereka yang menganggap maudu lompoa 
sebagai kegiatan negative karena setiap rentetan acaranya memiliki 
kandungan agama yang kental. 
g. Apa harapan anda kedepannya untuk tradisi maudu lompoa? 
Kegiatan ini harus terus berjalan meski jaman sudah maju. 
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Gambar 1 Beras disediakan sesuai dengan banyaknya anggota keluarga yang ikut 
dalam ritual maudu lompoa 
Gambar 2 Beras yang masih berbentuk gabah dan belum di olah 
Gambar 3 Gabah telah di jemur, dibersihkan dan sudah terpisah dari sekam 
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Gambar 4 Lessung bati‟ dan kayu sappu atau alat penumbuk beras 
Gambar 5 Proses penumbukan beras 
Gambar 6 Uring Aru‟ atau alat memasak Beras  
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Gambar 7 Kelapa 
 Gambar 8 Ayam yang di kurung sebulan lamanya 
Gambar 9 Telur yang telah di warnai, di hiasi, dan telah di cucuk 
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Gambar 10 Wawancara dengan Karaeng  Opua 
Gamabar 11 Wawancara dengan Karaeng Sila 
Gambar 12 Wawancara dengan Pak Syamsuddin 
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Gambar 13 Wawancara dengan Ibu Baji Dengsia 
Gambar 14 Wawancara dengan Ibu Enni warga Desa Cikoang 
Gambar 15  Wawancara dengan Pak Hasin warga Desa Cikoang 
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Gambar 16 Wawancara Dengan Aparat Desa Cikoang 
Gambar 17 Tepara atau anyaman yang terbuat dari daun pandan 
Gambar 18 Baku-baku Tepa‟ yang terbuat dari daun lontar 
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Gambar 19 Baku-baku prisma atau mesjid yang terbuat dari daun lomtar 
Gambar 20 Proses memasukan makanan dalam baku-baku 
Gambar 21 Iringan alat musik tradisional saat memasukkan makanan dalam baku-
baku 
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Gambar 22 Julung-julung 
Gambar 23 Bembengan Kawari 
Gambar 24 Kitab Al Barazanji 
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Gambar 25 Proses pembacaan kitab Al Barazanji 
 
Gambar 26 Sajian saat istrahat dalam pembacaan kitab Al Barazanji 
 
Gambar 27 Kegiatan selesai ritual maudu lompoa yang di tutup dengan berebut isi 
julung-julung, pergelaran seni tradisional dan berbagai perlombaan 
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